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ABSTRAK 

 

Judul  : Deradikalisasi Pemahaman Keislaman Di Indonesia: Peran Aswaja 

    NU Center Jawa Timur (Analisis Semiotika Roland Barthes) 

Nama  : Mohamad Muhaiminul Aziz   

Pembimbing : Dr. Tasmuji, M.Ag 

Kata kunci : Aswaja NU Center Jawa Timur, Deradikalisasi, Semiotika Roland

    Barthes 

Dalam penulisan ini mengkaji tentang deradikalisasi pemahaman keislaman yang 

dilakukan di Channel Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur. Dengan 

menggunakan video pesan dakwah, Channel ini berupaya untuk meluruskan 

kembali ajaran Islam yang dapat mengarahkan ke radikalisme dengan cara dakwah 

ala Ulama Ahlussunnah Wal Jamaah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dan teori analisis semiotika Roland Barthes, karena metode ini digolongkan cukup 

sesuai untuk menganalisis unsur pesan dakwah yang terdapat dalam Channel 

Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur yakni denotasi dan konotasi (penanda dan 

petanda). Pesan dakwah yang ada di setiap video ini dapat diketahui makna 

deradikalisasinya setelah dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

Hasil keseluruhan dari penulisan ini ditemukan unsur pesan dakwah deradikalisasi 

antara lain; pentingnya bermadzhab, pengertian dan macam-macam bid’ah, 

membela negara termasuk bagian dari membela agama, dan begaimana metode 

dakwah Ulama Nusantara.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, kekerasan dalam beragama atau radikalisme di Indonesia 

saat ini masih menjadi topik permasalahan yang serius dan terus menghangat. 

Istilah radikalisme merupakan pemikiran atau sikap yang karakteristiknya 

ditandai oleh sikap anti toleran, terlalu fanatik, eksklusif, dan revolusioner 

atau menggunakan kekerasan untuk mencapai suatu tujuan.1  

Proses penyebaran paham radikal tersebut saat ini sangat mudah 

berkembang dengan adanya internet. Di Indonesia kehadiran internet sebagai 

alat yang sangat berguna bagi kelompok radikal dalam melakukan 

komunikasi, mempromosikan identitas, menyebarluaskan ideologi, serta 

mengekspresikan pandangan mereka terhadap isu-isu nasional hingga 

internasional. Penyebaran paham radikal di Indonesia tidak hanya dilakukan 

melalui situs-situs online tertentu, media sosial juga tidak lepas dari sasaran 

mereka.2  

Dengan memanfaatkan media sosial dalam memberikan informasi 

tentang isu-isu radikal kepada publik, akibatnya masyarakat terpropaganda 

terhadap isu-isu radikal yang disebar luaskan melalui media sosial tersebut. 

Oleh sebab itu, dengan melakukan deradikalisasi kepada mereka adalah 

 
1Laisa Emna, “Islam dan Radikalisme”, Islamuna: Jurnal Studi Islam, Vol. 1, No. 1 (2014), 3. 
2Asep M. Iqbal, “Internet, Identity and Islamic Movements: The Case of Salafism in Indonesia,” 

Islamika Indonesiana, Vol. 1, No. 1 (2014), 81–105. 
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sebuah upaya untuk merubah pemikiran radikal ke pemikiran yang lebih 

moderat.3 Deradikalisasi merupakan salah satu gerakan yang berupaya untuk 

menangkal atau menolak terhadap paham radikal dengan berdasarkan 

keyakinan agama serta rasa nasionalisme. Ada beberapa cara agar dapat 

meminimalisir paham radikal, salah satunya adalah dengan cara berdakwah 

di media sosial. Karena media sosial saat ini juga menjadi sarana yang cukup 

strategis dalam aktivitas dakwah.4 Dakwah dalam agama Islam yaitu 

mengajak manusia secara santun dan penuh kedamaian, tanpa adanya 

kekerasan, itimidasi, pemaksaan, maupun teror agar seseorang melaksanakan 

syariat Islam. Dalam proses penyampaian pesan dakwah ada berbagai cara 

dan media. Tentunya dalam proses penyampaian tidak terlepas dari proses 

komunikasi karena sejatinya dakwah adalah sebuah komunikasi. Dalam 

agama Islam orang yang berdakwah disebut dengan da’i yang bertugas 

menyampaikan pesan-pesan dakwah yang sesuai dengan syariat agama Islam 

dengan berbagai cara serta melalui berbagai media yang ada.5  

Di era digital saat ini teknologi informasi dan komunikasi terus 

mengalami banyak perkembangan inovasi yang selalu menyajikan fitur baru. 

Inovasi tersebut harus dimanfaatkan sebagai penyebar informasi, nilai, dan 

pesan dakwah islam yang digunakan melalui berbagai media. Media dapat 

digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan dari komunikator 

 
3Josefhin Mareta, “Rehabilitasi Dalam Upaya Deradikalisasi Narapidana Terorisme,”Masalah-

Masalah Hukum, Vol. 47, No. 4 (2018), 338. 
4Iman Fauzi Ghifari, “Radikalisme Di Internet”, Religious: Jurnal Agama dan Lintas Budaya, Vol. 

1 No. 2 (2017), 123. 
5Eva Rubawati, “Media Baru : Tantangan Dan Peluang Dakwah”, Jurnal Studi Komunikasi, Vol. 2, 

No. 1 (2018), 127. 
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kepada komunikan. Terdapat 4 macam jenis media, yakni media antar 

pribadi, media kelompok, media publik, dan media massa.6  

Sebagai salah satu inovasi dari media massa sendiri yakni membuat 

pesan dari berbagai sumber menjadi lebih mudah diakses dengan cepat, baik 

dari surat kabar, televisi, radio, hingga film. Sehingga saat ini banyak para 

mubaligh yang mengunggah video dokumentasi pesan dakwahnya melalui 

media massa tersebut.  

Pada era kemajuan teknologi saat ini media sosial memiliki peranan 

penting dalam berdakwah. Menurut penulis Youtube adalah sebagai media 

sosial yang paling strategis dalam memuat konten video untuk menyebarkan 

informasi daring (dalam jaringan), serta dapat menjadi fasilitas yang cukup 

mewadahi untuk digunakan sebagai media dalam berdakwah. Sehingga 

muncul banyak mubaligh yang popular karena konten video pesan 

dakwahnya.  

Dakwah dengan menggunakan media sosial dirasa akan tercapai secara 

maksimal apabila memperhatikan dengan keadaan situasi sosial dan tentunya 

juga konten yang akan disampaikan. Dengan menggunakan media sosial 

dalam berdakwah tentunya tidak terlepas dari sasaran atau penerima dakwah. 

Dalam hal ini yang menjadi fokus utama sasaran dakwah ialah mereka yang 

sudah terpapar dengan paham radikalisme maupun yang belum terpapar, serta 

khalayak luas agar tidak mudah terpapar oleh ancaman paham radikalisme 

 
6 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 123. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

dan dapat membangun benteng agar lebih tahan jika ada ancaman dari paham 

radikalisme.  

Menurut penulis, hampir dari semua media dan teknologi dikatakan 

efektif apabila aktivis dakwah atau mubaligh sangat mampu menggunakan 

atau mengoperasikan media tersebut dengan tepat. Oleh karena itu 

kemampuan dari sumber daya manusia sendiri harus tepat dengan teknologi 

yang digunakan. Adakalanya seorang aktivis dakwah menentukan tim kreatif 

supaya dakwah yang dilakukan menjadi sempurna.  

Alasan memilih Youtube sebagai media sosial yang tepat digunakan 

untuk berdakwah salah satunya karena Youtube tidak hanya digunakan oleh 

kalangan remaja saja, banyak ibu-ibu, bapak-bapak, orang dewasa, bahkan 

anak-anak yang mengenal media sosial Youtube. Jadi dakwah dapat 

tersampaikan kepada seluruh kalangan juga. Saat ini sudah banyak para 

aktivis dakwah yang menggunakan Youtube sebagai media dakwah. 

Sebagaimana channel Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur yang 

merupakan akun resmi milik PWNU Jawa Timur yang dikelola oleh divisi 

USWAH (Usaha Sosialisasi Aswaja) yang dibuat pada tahun 2011. Hingga 

saat ini jumlah subscriber pada channel tersebut telah mencapai 6.31 rb 

subscriber, dan jumlah viewers telah mencapai 391.298 viewers. Channel 

tersebut berisi tentang video dokumentasi kajian keislaman yang diisi oleh 

para mubaligh, kiai, serta tokoh Nahdliyin dengan beberapa topik kajian 

Islam yang memfokuskan pada bidang ke-Aswaja-an. Aswaja NU Center 

sendiri merupakan sebuah program dalam naungan NU yang sesuai dengan 
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tingkat kepengurusan. Bertujuan untuk membentuk masyarakat NU yang 

mampu membentengi diri dari paham-paham radikal, serta dapat meyakinkan 

orang lain atas kebenaran paham Aswaja NU.7 Dari penjelasan tersebut 

penulis tertarik untuk meneliti situs berdakwah channel Youtube Aswaja NU 

Center Jawa Timur yang dirasa menarik untuk diteliti.  

Dengan menggunakan bahasa yang santun oleh para aktivis dakwah 

atau mubaligh dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya. Sehingga 

jumlah penonton semakin banyak karena dirasa cocok dengan model dakwah 

Islam ala Ahlussunnah Wal Jama’ah. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

meneliti pada pesan dakwah di channel Youtube Aswaja NU Center Jawa 

Timur dan perannya terhadap deradikalisasi pemahaman keislaman di 

Indonesia. Dengan menggunakan analisis semiotika dari Roland Barthes.  

Secara epistimologis istilah semiotika sendiri berasal dari Bahasa 

Yunani yaitu kata Semeion yang berarti tanda, baik berupa kata, gambar, 

bunyi, struktur karya sastra, struktur film, struktur musik dan sebagainya8. 

Menurut Roland Barthes, semiotika adalah metode analisis yang digunakan 

untuk mengkaji tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi tertentu dan dalam 

waktu tertentu. Konsep inti dari semiotika sendiri yakni signification, 

denotation dan connotation, dan meta language atau myth.9  

 
7Aswaja NU Center Jawa Timur, Tujuan, diakses dari https://aswajanucenterjatim.com/tujuan pada 

tanggal 17 Desember 2020, pukul 20.59.  
8 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 15. 
9 Khusnul Khotimah, “Semiotika: Sebuah Pendekatan dalam Studi Agama”, KOMUNIKA: Jurnal 

Dakwah Dan Komunikasi, Vol. 2 No. 2 (2008), 277. 

https://aswajanucenterjatim.com/tujuan
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Adapun alasan penulis memilih meneliti isi pesan dakwah pada channel 

Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur sebagai upaya terhadap 

deradikalisasi pemahaman keislaman di Indonesia diantaranya. Pertama 

Youtube merupakan pilihan yang tepat untuk dijadikan media dakwah karena 

menurut tekno.kompas.com pengguna Youtube tembus sampai 2 miliar.10 Hal 

ini menjadi peluang besar bagi para aktivis dakwah untuk memanfaatkan 

Youtube sebagai media dakwah begitupun dengan pemilik channel Aswaja 

NU Center Jawa Timur yang menjadikan Youtube sebagai media dakwah 

melalui video-video konten dakwahnya. Kedua, pemilik channel Youtube 

Aswaja NU Center Jawa Timur ini adalah PWNU Jawa Timur yang tentunya 

akan menyajikan informasi tentang Nahdlatul Ulama dan kajian keislaman 

ala Ahlussunnahh Wal Jamaah sekaligus berperan untuk menangkal paham-

paham radikal. Yang memiliki tujuan utama yakni memperkenalkan nilai-

nilai Tasamuh (toleransi), Tawasuth (moderat), Tawazun (berimbang), 

‘Adalah (keadilan), dan Ukhuwah (persaudaraan) yang meliputi ukhuwah 

Islamiyah (sesama Islam), ukhuwah wathoniyah (sesama warga negara), 

ukhuwah basyariah (sesama umat manusia).11 Ketiga, pada channel Youtube 

Aswaja NU Center Jawa Timur ini video yang diunggah di dalam kontennya 

adalah topik-topik yang menarik dan sangat komprehensif yang diisi oleh 

para kyai dan ustadz dari NU sehingga banyak diakses sehingga terbukti 

 
10 Bill Clinten, diakeses dari https://tekno.kompas.com/read/penonton-bulanan-youtube-tembus-

angka-2-miliar pada tanggal 10 Februari 2021, pukul 15.11. 
11 As’at Said Ali, Opini, diakses dari https://www.nu.or.id/peran-nu-dalam-menangkal-radikalisme, 

pada tanggal 10 Februari 2021, pukul 15.34. 

https://tekno.kompas.com/read/penonton-bulanan-youtube-tembus-angka-2-miliar
https://tekno.kompas.com/read/penonton-bulanan-youtube-tembus-angka-2-miliar
https://www.nu.or.id/peran-nu-dalam-menangkal-radikalisme
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dalam pencarian atau eksplor selalu muncul postingan-postingannya dan 

terbukti dengan jumlah subscriber nya yang semakin bertambah. 

Sehingga berdasarkan penjelasan di atas, menjadi alasan kenapa penulis 

tertarik untuk meneliti pesan dakwah yang disampaikan oleh channel 

Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur. Dalam proses melakukan analisa 

penulis akan dibantu dengan teori semiotika dari Roland Barthes, yang mana 

teori ini diperlukan untuk dapat mencerna sebuah tanda tentang 

kemungkinan-kemungkinan yang tersembunyi dari kenyataan mengenai isi 

konten pesan dakwah. Secara lebih spesifik penulisan ini akan memunculkan 

bagaimana peran Aswaja NU Center Jawa Timur terhadap deradikalisasi 

pemahaman keislaman di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran Aswaja NU Center Jawa Timur terhadap 

deradikalisasi pemahaman keislaman di Indonesia? 

2. Bagaimana analisis semiotika Roland Barthes pada pesan dakwah 

Aswaja NU Center Jawa Timur? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui peran Aswaja NU Center Jawa Timur terhadap 

deradikalisasi pemahaman keislaman di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pesan dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur yang 

dipahami melalui analisis semiotika Roland Barthes. 
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D. Manfaat Penulisan  

Penulisan ini nantinya diharapkan dapat berwujud sebagai bentuk 

pengetahuan baru dan sumber bacaan baru terutama mengenai upaya 

deradikalisasi agama melalui pesan dakwah di media sosial Youtube. 

Sehingga penulisan ini sangat diharapkan dapat menjadi solusi baru sebagai 

upaya menangkal paham-paham radikalisme di Indonesia. 

Penulisan ini juga diharapkan menjadi sumbangsih yang bermanfaat 

terutama dalam keilmuan Aqidah dan Filsafat Islam. penulis juga 

mengharapkan hasil penulisan ini bisa dijadikan sebagai referensi yang 

nantinya dapat dikembangkan lebih lanjut dan lebih mendalam oleh para 

akademisi dalam penulisan selanjutnya. 

E. Kajian Terdahulu 

Gambaran umum tentang judul yang sedang penulis teliti ini dapat 

ditemukan dan didalami dalam riset-riset terdahulu yang sudah dilakukan 

oleh para akademisi. Meskipun tidak secara eksplisit menyebutkan hal yang 

sama, namun berikut penulis hadirkan beberapa kajian terdahulu selain untuk 

menambah wawasan pengetahuan, tentu saja untuk menjadikanya sumber 

yang relevan untuk menunjang proposal yang sedang penulis susun. 

Berikut kajian terdahulu yang berbentuk jurnal ilmiah yang berhasil 

diidentifikasi oleh penulis, yakni: 

1. Jurnal ilmiah karya Ahmad Shidqi yang berjudul “Respon Nahdlatul 

Ulama’ (NU) Terhadap Wahabisme Dan Implikasinya Bagi 

Deradikalisme Pendidikan Islam”. Jurnal ini ingin membahas bentuk 
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perlawanan terhadap ekspansi wahabisme yang dinilai sebagai embrio 

gerakan Islam radikal, maka strategi masyarakat Nahdlatul Ulama 

adalah melaksanakan kajian aswaja dan ke-NU-an secara intens, baik 

dari kalangan kultural maupun struktural.12 

2. Jurnal ilmiah karya Ngainun Naim yang berjudul “Pengembangan 

Pendidikan Aswaja Sebagai Strategi Deradikalisasi”. Penulis ingin 

mengetahui bagaimana peran pendidikan Aswaja sangat berpotensi 

besar terhadap menguatnya arus Islam radikal. Karena Aswaja adalah 

aliran Islam yang moderat sehingga dapat menjadi sarana membangun 

agama Islam yang toleran. Oleh sebab itu, pendidikan Aswaja sebagai 

bentuk deradikalisai dan juga mendorong agar dapat bersikap kritis 

dalam menghadapi dinamika sosial keagamaan dan memiliki pemikiran 

yang moderat sehingga dapat menjadi sarana membangun agama Islam 

yang toleran.13  

3. Jurnal ilmiah karya Efa Robawati yang berjudul “Media Baru: 

Tantangan Dan Peluang Dakwah”. Jurnal ini menyimpulkan bahwa 

media saat ini merupakan peluang yang cukup strategis dalam aktivitas 

dakwah. Media dipandang sebagai agen yang mampu menjadi sarana 

penyebaran pesan-pesan keagamaan secara cepat dan efisien. Namun 

tantangan terletak bagaimana pesan-pesan dakwah tidak tereduksi oleh 

logika media serta pemahaman dari penerima pesan dakwah. Sehingga 

 
12 Ahmad Shidqi, “Respon Nahdlatul Ulama (NU) Terhadap Wahabisme dan Implikasinya Bagi 

Deradikalisasi Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1 (2013), 128. 
13 Ngainun Na’im, “Pengembangan Pendidikan Aswaja Sebagai Strategi Deradikalisasi”, 

Walisongo: Jurnal Penulisan Sosial Keagamaan, Vol. 23 No. 1 (2015), 71. 
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penggunaan media sebagai aktivitas dakwah akan muncul berbagai 

jenis bentuk pesan-pesan dakwah.14 

4. Jurnal ilmiah karya Ferdi Arifin yang berjudul “Mubalig Youtube Dan 

Komodifikasi Konten Dakwah”. Penulisan ini menyatakan bahwa ada banyak 

para aktivis pendakwah yang mengupload konten video dakwah 

dokumentasinya di akun media Youtube pribadinya. Karena sebagai lahan 

dakwah yang cukup efektif dan efisien sehingga muncul banyak para aktivis 

pendakwah yang cukup populer karena konten pesan dakwahnya. Maka 

dengan memanfaatkan hal tersebut, pihak Youtube juga memberikan 

penghargaan kepada pemilik akun berupa uang sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Namun sayangnya Youtube tidak pernah bertanggung jawab 

atas konten yang diunggah. Sehingga kita perlu memilih dan memilah kembali 

konten dakwah mana yang sesuai dengan syariat agama.15 

5. Jurnal ilmiah karya Laisa Emna yang berjudul “Islam Dan Radikalisme”. 

Jurnal ini menjelaskan tentang pemahaman mengenai bagaimana Islam dan 

Radikalisme. Sehingga seseorang dapat membedakan antara Islam dan 

radikal, selain itu juga menekankan prinsip bahwa sifat radikal itu sepantasnya 

diaplikasikan untuk diri pribadi dalam usaha mendekatkan diri kepada 

Tuhan.16 

Dari semua kajian terdahulu yang ada di atas, bahwasanya penulis 

menemukan perbedaan dari penulisan tersebut, antara lain: upaya 

deradikalisasi melalui Pendidikan Islam, dan deradikalisasi melalui media 

 
14 Eva Rubawati, “Media Baru:…, 126. 
15 Ferdi Arifin, “Mubalig Youtube Dan Komodifikasi Konten Dakwah”, Al-Balagh: Jurnal Dakwah 

Dan Komunikasi, Vol. 4 No. 1 (2019), 113-114. 
16 Laisa Emna, “Islam dan…, 17. 
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dakwah Youtube. Sedangkan ciri khas dari penulisan ini yaitu penulis ingin 

membahas tentang deradikalisasi pemahaman keislaman yang terkandung di 

dalam channel Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur.  

F. Metodologi Penulisan     

Dalam hal ini akan menjelaskan tiga komponen dalam menganalisis 

rumusan yang terdapat didalam penulisan ini, diantaranya: 

1. Jenis Penulisan 

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis teks 

media untuk memahami sejauh mana tanda-tanda deradikalisasi di 

Aswaja NU Center Jawa Timur. Dalam skripsi ini, menggunakan 

penelitian jenis kepustakaan liberary research. Yakni penelitian dengan 

pengumpulan data pustaka yang sesuai dengan pembahasan tema yang 

dituangkan oleh peneliti. Pada penulisan kasus atau studi kasus yang 

akan digunakan pada skripsi ini merupakan jenis penulisan yang 

objeknya adalah pesan dakwah dari media sosial Youtube di Channel 

Aswaja NU Center Youtube. dengan pengumpulan data konten-konten 

dalam pembahasan tema yang telah ditentukan penulis.17 Mengambil 

isi berupa dokumentasi seperti screenshoot dari channel tersebut yang 

bisa mendukung penulisan ini.18 Sehingga penjelasan suatu perkara 

tersebut terarah dan tidak melebar, terlebih penulisan kualitatif ini 

merupakan suatu analisis data yang dapat dipelajari lagi untuk 

 
17 Mahmud, Metode Penulisan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 31. 
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 9 
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dikembangkan sebagai pemandu dalam telaah penulisan yang 

selanjutnya. 

2. Sumber Data 

Pada penulisan ini terdapat dua sumber data yang menjadi acuan, 

yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Dari hasil data 

yang ditemukan secara langsung untuk mencari suatu informasi 

mengenai penulisan sebagai hal yang utama untuk dijadikan sebagai 

pedoman atau acuan pada objek penulisan disebut sebagai sumber 

primer.19 Dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Sumber Data Primer 

Penulisan ini mengambil beberapa data-data, dalam hal ini 

sumber data utama di ambil dari konten di channel Youtube 

Aswaja NU Center Jawa Timur, dan data penunjang lainnya dari 

buku maupun jurnal yang berkaitan erat dengan deradikalisasi 

pemahaman keislaman. 

2) Sumber Data Sekunder  

Merupakan data tambahan yang di dapat dari sumber tidak 

langsung, sehingga dapat dijadikan sebagai kumpulan dalam 

temuan. Dalam hal ini sumber data yang akan penulis gunakan 

adalah berupa dokumen atau transkrip-transkrip yang berkaitan 

dengan objek penulisan.20 

 
19 Saifuddin Azwar, Metode Penulisan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 91. 
20 Winarto Surakhman, Pengantar Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1994), 

134. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Tahap awal pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah melakukan pengamatan, menonton, menganalisis dan 

mencatat pesan dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur yang 

berbentuk konten video pada channel Youtube. Sehingga 

mempermudah peneliti dalam hal mengetahui pada bagian mana 

saja yang terdapat upaya deradikalisasi pemahaman keislaman di 

Indonesia. 

2) Dokumentasi 

Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengambil gambar screenshoot dan mencari pesan dakwah yang 

berhubungan dengan upaya deradikalisasi pemahaman keislaman 

di Indonesia. 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Lexy J Moleong dalam karyanya, analisis data 

merupakan proses mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis isi. Model analisis isi 

atau content analysis dikalangan ilmuwan sosial khususnya penelitian 

media sangat penting dan berguna keberadaannya. Analisis isi pada 

mulanya digunakan pada ilmu komunikasi saja sebagai upaya 
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menangkap makna dibalik simbol dan bahasa yang menjadi sarana 

berkomunikasi.21 

Menurutnya analisis isi ini sangat bermanfaat dalam 

mengungkapkan tipe-tipe permasalahan, yakni: 

1) Analisis yang berfokus pada permasalahan yang melibatkan 

isi atau informasi yang cukup banyak suatu teks atau simbol, 

peneliti dapat mengukur jumlah teks atau simbol dengan cara 

temuan data dan beragam kode. 

2) Dapat membantu penelitian yang mengarah pada bidang 

sejarah, seperti pemikiran tokoh yang telah meninggal, karya 

sastra zaman klasik. 

3) Juga dapat membantu menyelesaikan problem pada topik-

topik komunikasi dalam media baru, untuk membaca wacana 

sebuah teks.22 

Metode analisis isi kualitatif antara lain analisis wacana, analisis 

semiotika, dan analisis hermeneutika yang semuanya merupakan 

perkembangan dari analisis isi yang telah berkembang sesuai disiplin 

keilmuan dan permasalahan sosial.23 

Sehingga dengan menggunakan model analisis ini peneliti dapat 

membandingkan berbagai simbol atau teks dalam media untuk 

 
21 Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Persada, 2010), 93. 
22 Ibid., 96. 
23 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analisis)”, (Makalah: Sekolah 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018), 9. 
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menentukan makna dan menganalisisnya dengan teknik kualitatif. 

Model analisis isi pada dasarnya merupakan suatu teknik yang 

sistematis untuk menguasai isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu 

alat untuk meneliti bentuk perilaku komunikator yang akan diteliti.24 

Teknik analisis isi ini bisa juga dipakai terhadap pesan-pesan 

yang disampaikan dalam kurun waktu tertentu dalam bentuk video 

dokumentasi, atau juga dapat langsung dianalisis ketika pesan 

disampaikan. Termasuk pada siaran radio dan televisi yang 

disampaikan secara lisan juga dapat dianalisis dengan menggunakan 

metode analisis isi.25 

Di dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotika dari 

Roland Barthes, yaitu analisis hubungan tanda yang terdiri dari dua 

tingkatan pertandaan yang dikenal dengan “order of signification”. 

Yakni mencakup denotasi dan konotasi. Menurut Roland Barthes 

denotasi merupakan sistem signifikansi tingkat pertama, sementara 

konotasi merupakan tingkat kedua. 

Dalam menganalisa channel Youtube Aswaja NU Center Jawa 

Timur ini peneliti menggunakan dua tahap analisis, yaitu: Pertama, 

deskripsi makna denotasi. Yakni mencari makna dari tanda yang 

terdefinisi secara literal dan nyata. Kedua, deskripsi makna konotasi. 

Yakni yang melibatkan keaktifan penonton dalam memaknai suatu 

 
24 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta: Kencana,  

2005), 126 
25 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Cipta Pustaka, 2006), 52. 
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tanda dengan mengikutsertakan emosional dan kultural personal dari 

penonton. 

5. Pendekatan Studi 

Dengan menggunakan pendekatan semiotika dari Roland 

Barthes, dalam mengidentifikasi beragam tanda dalam sebuah teks, 

gambar, bunyi, struktur karya sastra, struktur film, struktur musik dan 

sebagainya dengan maksud untuk menemukan struktur dan makna-

makna yang terdapat pada pesan dakwah di Channel tersebut. Sehingga 

dengan menggunakan pendekatan tersebut akan lebih mudah dalam 

memahami makna pesan dakwah yang mengandung deradikalisasi 

pemahaman keislaman. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistem atau kerangka penulisan pada judul penulisan di atas telah 

disusun dalam beberapa bab, diantaranya ialah: 

Bab pertama, bab ini merupakan pandangan awal. Yang dimana di 

dalam bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penulisan dan kajian terdahulu. Sub bab metodologi penulisan yang 

di dalamnya terdapat sub bab yang membahas jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis dan pendekatan studi yang akan 

digunakan nanti untuk menjawab dan menyelesaikan masalah yang telah 

ditentukan sebelumnya hingga alur pembahasan antar bab. 

Bab kedua, bab ini akan membahas tentang kajian teori yang memuat 

beberapa sub bab, yaitu antara lain: sub bab pertama deradikalisasi, yang di 
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dalamnya membahas pengertian deradikalisasi, dan strategi deradikalisasi. 

Sub bab kedua media baru, yang di dalamnya membahas pengertian pesan 

dakwah, unsur-unsur dakwah, dan macam-macam pesan dakwah. Sub bab 

ketiga semiotika yang di dalamnya membahas pengertian semiotika, dan 

semiotika Roland Barthes.  

Bab ketiga, bab ini berisi penyajian data tentang sebuah channel 

Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur, yang di dalamnya membahas 

sejarah, tujuan, dan lempiran surat keputusan PWNU Jawa Timur. Dan sub 

bab peran Aswaja NU Center Jawa Timur terhadap deradikalisasi 

pemahaman keislaman di indonesia guna meminimalisir menyebarnya paham 

radikal. 

Bab keempat, bab ini akan menjelaskan analisis penulis mengenai pesan 

dakwah yang ada dalam penulisan menggunakan teori analisis semiotika 

Roland Barthes.  

Bab kelima, bab ini akan menjelaskan mengenai penutup atau suatu 

kesimpulan pada penulisan ini, yang dimana isi dari kesimpulan dan saran 

merupakan inti dari yang dipaparkan dalam pembahasan diatas dan saran dari 

penulis. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deradikalisasi 

1. Pengertian Deradikalisasi 

Secara etimologis deradikalisasi terbentuk dari akar kata radikal 

yang di awali dengan kata de dalam bahasa inggris berarti 

melenyapkan, menghilangkan atau menghapus sesuatu. Deradikalisasi 

dapat diartikan sebagai upaya melenyapkan, menghilangkan, atau 

menghapus tindakan radikal. Dengan demikian, deradikalisasi bukan 

dimaksudkan sebagai upaya untuk menyampaikan pemahaman baru 

tentang Islam, melainkan sebagai upaya mengembalikan dan 

meluruskan kembali pemahaman ajaran agama Islam yang sesuai 

dengan misi utamanya sebagai ajaran rahmatan lil ‘alamin dan spirit 

perdamaian dunia.1  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) deradikalisasi 

adalah sebuah praktik yang mendorong agar pengikut ideologi agama 

dan politik yang radikal untuk mengikuti pandangan yang lebih 

moderat.2 

Menurut seorang tokoh filsafat perennial, ia menegaskan bahwa 

semua agama memiliki kesamaan misi universal, meskipun 

menyangkut ritual dan implementasi ajaran menunjukkan perbedaan. 

 
1 Muhammad Harfin Zuhdi, “Radikalisme Agama Dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman 

Keagamaan”, Akademika, Vol. 22, No. 1 (2017), 217. 
2 https://kbbi.web.id/deradikalisasi, diakses pada 23 November 2021 pukul 10.06. 

https://kbbi.web.id/deradikalisasi
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Oleh karena itu, kehadiran agama selalu disertai dengan “dua muka”. 

Pada satu sisi, secara inheren agama memiliki identitas yang bersifat 

ekslusif, partikularis, dan primordial. Akan tetapi di sisi lainnya dan 

pada waktu yang sama, agama juga kaya akan identitas yang bersifat 

inklusif, universal, dan transenden. Dengan kata lain, eksistensi agama 

di samping memiliki kekuatan pengikat atau pemersatu, juga berpotensi 

sebagai daya pemecah. Kekuatan pengikat dari agama dapat dilihat 

pada ritual dan ibadah yang menimbulkan solidaritas sosial melalui 

pengamalan dan pengalaman bersama. Sedangkan, agama mengandung 

potensi pemecah muncul ketika masing-masing pemeluk agama 

mengklaim ajaran agamanya paling benar dan agama orang lain salah. 

Klaim kebenaran masing-masing pemeluk agama berpotensi 

melahirkan sikap tertutup atau exlusive. Pemahaman agama secara 

eksklusif tersebut dapat menjadi lahan subur bagi berkembangnya 

radikalisme atau kekerasan dalam beragama.3  

Menurut Nasuition radikalisme ialah sebuah gerakan yang 

memilik corak pandang yang kolot atau kaku dan cenderung 

menggunakan kekerasan dalam menyebarkan maupun mengajarkan 

keyakinan mereka.4 

Fenomena radikalisme di Indonesia sendiri hingga saat ini masih 

menjadi topik perbincangan yang cukup menarik dan terus menghangat. 

 
3 Karwadi, “Deradikalisasi Pemahaman Ajaran Islam”, Al-Tahrir, Vol. 14, No. 1 (2014), 141-142. 
4 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1995), 124. 
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Radikalisme yang berujung pada terorisme menjadi masalah penting 

bagi umat Islam Indonesia dewasa ini. Salah satu faktor yang dinilai 

sebagai penyebab munculnya radikalisme ialah kebudayaan yang 

berasal dari Barat. Barat merupakan sumber dari sekularisme yang 

dianggap sebagai musuh yang harus dihilangkan. Barat dengan 

sekularismenya sudah dianggap sebagai bangsa yang mengotori 

budaya-budaya bangsa Timur dan Islam sekaligus dianggap bahaya 

terbesar dari keberlangsungan moralitas Islam. Hal tersebut bisa terlihat 

dari perubahan pola hidup sehari-hari.  

Bibit-bibit ideologi radikalisme saat ini juga banyak bertebaran di 

media sosial, termasuk Youtube. Dengan kemajuan berbagai macam 

teknologi dan berbagai macam aplikasi smartphone, seperti Youtube 

yang di dalamnya terdapat konten-konten yang tidak sesuai dengan 

anjuran agama.5 Mereka menjadikan para remaja serta para akademisi 

sebagai sasaran utamanya. Media sosial saat ini sangat berkontribusi 

besar untuk perubahan interaksi sosial kita, baik sifatnya positif 

maupun negatif. Sehingga upaya deradikalisasi ini menjadi urgent 

untuk dilakukan. 

Deradikalisasi juga merupakan sebuah bentuk strategi dalam 

masalah radikalisme dan terorisme yang mempunyai model perbaikan 

atau penyembuhan. Objeknya ditujukan kepada pihak yang terlibat 

 
5 Zuly Qodir, Sosiologi Agama: Esai-Esai Agama di Ruang Publik (Yogyakarata: Pustaka Pelajar,  

2011), 23 
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dalam gerakan radikal. Gerakan radikal ini dipandang sebagai sebuah 

penyakit yang di dalamnya tertanam perilaku ekstrim akibat dari 

indoktrinasi dan ideologisasi.6 

Deradikalisasi sangat diperlukan dalam merubah sikap dan cara 

pandang yang dianggap keras menjadi lunak, seperti sikap yang lebih 

toleran, pluralis, dan moderat. Dengan demikian, deradikalisasi adalah 

lawan dari radikalisasi. Jika radikalisasi melahirkan radikalisme yang 

ditandai dengan sikap yang kaku, keras, tanpa kompromi, maka 

deradikalisasi ditujukan untuk menjadikan seseorang menjadi lunak, 

toleran, pluralis, dan moderat.7  

2. Strategi Deradikalisasi 

Ada beberapa tawaran yang dikemukakan oleh Golose dalam 

deradikalisasi, yaitu melakukan counter terrorism, mencegah proses 

radikalisasi, mencegah provokasi penyebaran kebencian dan 

permusuhan antar umat beragama, mencegah masyarakat dari 

indoktinasi, meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk menolak 

terorisme, memperkaya khazanah atas berbagai faham.8 

Secara implementatif upaya deradikalisasi juga sudah 

dirumuskan oleh Qardhawi, yaitu mengembangkan dialog bersama 

yang demokratis, tidak melakukan deradikalisasi secara ekstrem, 

memperlakukan kaum radikalis secara manusiawi dilandasi semangat 

 
6 Moh. Fauzi , dkk., “Dialog Radikalisme Dan Anti Radikalisme di Pesantren”, Wali Songo Vol. 23, 

No. 1 (2015), 35. 
7 Karwadi, “Deradikalisasi Pemahaman”, 142. 
8 Ibid., 147. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
 

persaudaraan, mengembangkan sikap empatik dan keterbukaan, tidak 

saling mengkafirkan, dan memahami ajaran agama secara 

komprehensif. Langkah-langkah diatas yang ditawarkan oleh Qardhawi 

dapat menjadi landasan untuk mengembangkan humanisme dalam 

memahami ajaran agama.9  

Ismail Raji al-Faruqy mengemukakan bahwa, pendekatan 

rasional-imperatif sangat penting diterapkan dalam konteks 

deradikalisasi. Pendekatan ini adalah counter dari ekslusif-

partikularistik. Berkaitan dengan penyebaran agama kecenderungan 

rasional imperatif lebih banyak menggunakan penjelasan rasional 

filosofis yang disertai dengan bukti-bukti empiris. Agama tidak diimani 

hanya karena doktrin atau ajaran tertentu, melainkan diperoleh melalui 

proses pengkajian dan pembuktian yang induktif. Oleh karena itu, 

ketaatan kepada ajaran agama menjadi sesuatu yang memang secara 

rasional diperlukan, bukan semata didasarkan kepada keyakinan atau 

dogma. Dalam kerangka ini, layak diperhatikan teori kesatuan 

kebenaran yang mendasari semua pengetahuan dalam agama Islam.10     

Salah satu ciri radikalisme adalah sifat tertutup (exlusive), yang 

melahirkan pandangan yang sempit, kaku, dan cenderung menutup diri 

untuk menerima berbagai perbedaan. Ekslusifvisme ini juga muncul 

sebagai refleksi rasa takut berlebihan bahwa faham yang berbeda akan 

 
9 Ibid., 
10 Ibid., 148-149. 
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dapat menodai kemurnian kebenaran faham yang dianutnya. Oleh 

karena itu, deradikalisasi harus diawasi dan dilakukan, terutama oleh 

masyarakat sendiri dan khususnya di kalangan netizen dalam memilih 

media dakwah. 

Dalam merespon radikalisme di media sosial, Nahdlatul Ulama 

memanfaatkan salah satu asetnya dalam bentuk penyiaran televisi yang 

sudah bertranformasi juga dalam channel Youtube sebagai upaya 

kontra radikalisme di media sosial. Tidak heran jika akun resmi dari 

PWNU Jawa Timur ini banyak sekali konten video pesan dakwah serta 

kajian Ahlussunnah Wal Jama’ah yang kental dengan paham 

moderatnya.  

Hal inilah yang menggambarkan bagaimana gerakan Nahdlatul 

Ulama dalam merespon radikalisme di media sosial. Bahkan dari 

kebimbangan menjadi sosok yang kuat dan menjadi garda terdepan 

dalam mengontrol radikalisme pada media sosial berupa akun Youtube 

bernama Aswaja NU Center Jawa Timur. Dalam merespon isu 

radikalisme, Nahdlatul Ulama termasuk organisasi yang merawat watak 

perdamaian, moderat dan nasionalis.  

Di dalam konteks pemikiran Islam, ada beberapa konsep 

karakteristik moderasi Islam yakni Ideologi anti kekerasan dalam 

dakwah Islam dan menggunakan ijtihad dalam menentukan hukum atau 

problem masa kini, karakteristik tersebut dapat dikembangkan menjadi 
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beberapa karakter lagi seperti toleransi, damai, dan kerjasama antar 

kelompok agama yang berbeda.11 

B. Media Baru 

Dewasa ini perkembangan teknologi sarana dan prasarana dalam 

bidang telekomunikasi mengalami banyak perubahan salah satunya ialah 

media massa. Hal tersebut bisa karena dipicu oleh ide serta inovasi media 

lama seperti televisi, film, makalah, koran, tabloid, majalah, dan buku yang 

dianggap tidak lagi relevan dalam cara berkehidupan masyarakat modern, 

yang mempunyai sifat praktis dan efisien. Dengan media baru yang 

ditekankan pada format isi media yang dikombinasikan dengan data baik 

suara, gambar, teks dan semua unsurnya seperti video dalam format baru atau 

digital, kemudian terletak pada sistem penyebarannya yaitu melalui jejaring 

internet.12 

Media secara harfiah adalah pengantar. Media berasal dari bahasa latin, 

yakni Medius. Media dalam bahasa Inggris adalah bentuk jamak dari Medium 

yang berarti tengah, perantara, atau rata-rata. Media dakwah merupakan alat 

yang dapat digunakan oleh seorang individu untuk menyampaikan pesan 

dakwahnya kepada orang lain.13 

Media merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan informasi dari komunikator kepada khalayak. 

 
11  Masdar Hilmy, “Quo-Vadis Islam Moderat Indonesia”, MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 

Vol. 36, No. 2, (2012), 271. 
12 Sri Hastjajo, New Media: Teori dan Aplikasi (Karanganyar: Lindu Pustaka, 2011), 5-6. 
13 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), hlm. 404. 
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Setiawan menegaskan dalam bukunya bahwasanya media adalah segala 

sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber, yakni komunikator 

kepada penerima pesan atau informasi yang bersifat umum yakni khalayak.14 

Dalam berdakwah media juga dapat dikatakan sebagai alat untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Dakwah melalui internet 

telah menjadi salah satu pilihan masyarakat karena sifatnya yang praktis dan 

efisien. Sehingga mereka bebas memilih materi dakwah/ pesan dakwah yang 

mereka sukai. Dengan demikian, tidak ada pemaksaan kehendak.  

1. Pesan Dakwah 

Menurut Harold Laswel, pesan merupakan sesuatu yang bisa 

dibicarakan oleh beberapa sumber kepada penerima. Pesan juga bisa 

berupa simbol verbal maupun nonverbal yang mewakili perasaan, nilai-

nilai atau gagasan.15 

Pesan juga dapat diartikan sebagai perintah, informasi, dan 

amanat yang disampaikan seorang komunikator kepada komunikan 

yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan kearah sikap yang 

diinginkan oleh komunikator. Pesan dapat menunjukkan pengertian 

dari beberapa sumber dan berusaha untuk disampaikan. Oleh karena itu, 

pesannya harus mampu dimengerti, baik oleh pengirim maupun 

penerima.16 

 
14 Rudy Setiawan, “Kekuatan New Media Dalam Membentuk Budaya Populer di Indonesia”, Jurnal 

Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No. 2, (2013), 361. 
15 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

70. 
16 Moekijat, Teori Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1993), 92. 
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Sedangkan dakwah menurut etimologi adalah berasal dari bahasa 

Arab, yaitu da’a-yad’u-dakwatan, artinya mengajak, menyeru, 

memanggil. Secara terminologi, definisi dakwah telah banyak dibuat 

oleh para ahli, di mana masing-masing definisi tersebut saling 

melengkapi. Walaupun berbeda susunan redaksinya, namun maksud 

dan makna hakikinya tetap sama. Sehingga dapat disimpulkan dakwah 

ialah mengajak atau menggerakkan menusia agar menaati ajaran agama 

Islam.17 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah ialah kegiatan 

penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator atau da’i yang 

disampaikan kepada komunikan atau mad’u dengan tujuan mengajak 

dan menggerakkan kepada kebaikan yang sesuai dengan ajaran-ajaran 

syari’at Islam. Seperti yang dinyatakan oleh Asmuni Syukir pesan 

dakwah dapat diklasifikasikan dalam tiga hal pokok, yaitu masalah 

keimanan (aqidah), keislaman (syariah) dan masalah akhlak.18 

2. Unsur-Unsur Dakwah 

Wahyu Ilaihi dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Dakwah. 

Menjelaskan bahwa setiap aktivitas dalam berdakwah perlu 

diperhatikan unsur-unsurnya. Berikut ini merupakan unsur-unsur 

dakwah: 

 

 
17 Sandy Dwi Cahya, “Pesan Dakwah Dalam Film Assalamualaikum Beijing Karya Guntur 

Seoharjanto (Study Analisis Semiotika Teori Roland Barthes)” Thesis tidak diterbitkan (Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung), 17. 
18 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), 61. 
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a. Da’i 

Da’i merupakan seseorang yang menyampaikan pesan 

dakwah kepada jama’ah, baik secara lisan maupun tulisan. 

Da’i dapat juga dikatakan sebagai komunikator. 

b. Mad’u 

Mad’u merupakan sasaran dakwah atau seseorang yang 

menerima pesan dakwah dari sang da’i atau komunikator 

baik secara individu maupun kelompok. Mad’u dapat juga 

dikatakan sebagai komunikan.19 

Ekspresi dakwah yang merupakan tampilan dakwah juga 

berhubungan dengan pemahaman dan keyakinan dari sang da’i atau 

pendakwah. Artinya background dari sang pendakwah akan 

berpengaruh pada bagaimana bentuk ekspresi dakwah yang 

dimunculkan.  

Oleh karena itu, persiapan seorang da’i harus mencakup 

manajemen yang baik dalam mengolah pesan-pesan yang akan 

disampaikan, apakah bidangnya sudah relevan serta tingkat 

kedalamannya sudah tepat dengan situasi mad’u, hal tersebut agar 

tercipta keselarasan antara seorang yang menyampaikan pesan dengan 

orang yang menerima pesan dakwah. Demikian juga hubungan pesan 

 
19 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2010), 25.  
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dakwah dengan kondisi sosial masyarakat yang dihadapi, apakah aktual 

atau tidak.20 

3. Macam-Macam Pesan Dakwah 

Penyampaian pesan tergantung kepada bentuk dakwah. Dalam 

melakukan dakwah bil lisan pesannya berupa kata dan kalimat-kalimat. 

Sedangkan dalam melakukan dakwah bil kitabah, bentuk pesannya 

berupa karya tulis berupa buku, majalah, jurnal, bulletin dan lain 

sebagainya. Dan untuk dakwah bil hal, bentuk pesannya berupa 

tindakan atau perilaku dan keteladanan untuk mempengaruhi orang lain 

kepada kebaikan. Pesan dengan metode ceramah pada umumnya adalah 

pesan-pesan yang dapat dipahami dengan jelas oleh jama’ah tanpa 

menimbulkan perbedaan-perbedaan pendapat yang memicu 

perdebatan. Sedangkan untuk materi-materi pesan dakwah yang 

mengandung unsur-unsur perdebatan karena menyangkut masalah-

masalah khilafah atau masalah-masalah perbedaan dalam teologi.21 

C. Semiotika 

1. Pengertian Semiotika 

Secara etimologis, semiotika berasal dari kata Yunani semion 

yang artinya tanda. Istilah semiotika juga didefinisikan sebagai 

pengkajian tanda-tanda, pada dasarnya merupakan suatu studi atas 

suatu kode-kode atau sebagai sesuatu yang bermakna. Tanda 

didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar konvensi sosial yang 

 
20 Kamaluddin, “Pesan Dakwah”, 38. 
21 Ibid., 40. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 
 

terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. 

Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk adanya 

hal lain. Oleh karena itu, semiotika adalah suatu ilmu atau metode 

analisis yang digunakan untuk mengkaji tanda-tanda.22 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ferdinand de Saussure dalam 

Course in General Linguistics, semiotika adalah ilmu yang mempelajari 

peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Semiotika juga 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang struktur, jenis, tipologi, 

serta relasi-relasi tanda dalam penggunaannya di dalam masyarakat. 

Semiotika selanjutnya berkembang dalam berbagai bidang terapan, 

yakni semiotika dapat digunakan untuk banyak bidang terapan yang 

tidak terbatas, mulai dari pemberitaan media massa, komunikasi 

periklanan, tanda-tanda non-verbal, film, komik-kartun, sastra, musik, 

hingga budaya.23 

Menurut Sobur, Barthes menjelaskan semiotika ialah suatu ilmu 

atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Semiotika dalam istilah 

Barthes pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan 

memaknai hal-hal. Memaknai dalam hal ini tidak dapat 

mencampuradukkan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti 

objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-

 
22 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), 3-

5. 
23 Putu Krisdiana Nara Kusuma dan Iis Kurnia Nurhayati, “Analisis Semiotika Roland Barthes Pada 

Ritual Otonan Di Bali”, Jurnal Manajemen Komunikasi, Vol. 1, No. 2 (2017), 197.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 
 

objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem 

terstruktur dari tanda.24 

a. Tanda 

Dalam istilah Sausurean, penanda dan petanda adalah 

komponen dari tanda. Karena berpijak pada pemilihan istilah 

yang beragam dari beberapa pengarang, tanda ditempatkan sejajar 

dengan beberapa istilah yang memiliki kedekatan dan perbedaan 

dengannya; sinyal, indeks, ikon, symbol, alegori adalah saingan 

utama dari tanda.25 

Menurut ilmu bahasa, istilah tanda tidak bersaing dengan 

istilah-istilah lain yang dipakai di bidang ilmu lain. Ketika hendak 

menggambarkan relasi dalam proses penandaan, Saussure 

langsung menggugurkan istilah simbol dan memilih istilah tanda 

yang didefinisikannya sebagai perkawinan antara penanda dan 

petanda. Sehingga tanda merupakan gabungan dari satu penanda 

dan satu petanda.26 

b. Petanda 

Petanda merupakan sesuatu yang dimaksudkan oleh orang 

yang menggunakan tanda tertentu. Dalam hal ini dapat membawa 

kita kembali pada definisi yang sepenuhnya fungsional. Petanda 

adalah salah satu dari dua relata pada tanda, yakni satu-satunya 

 
24 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 15. 
25 Roland Barthes, Elemen-Elemen Semiologi, terjemah Kahfie Nazaruddin. (Yogyakarta: Jalasutra, 

2012), 27. 
26 Ibid., 30. 
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hal yang dapat membedakan dari penanda ialah bahwa penanda 

merupakan penghubung/ mediator. Sehingga petanda ialah aspek 

mental dari suatu tanda.27 

c. Penanda 

Penanda mengisyaratkan catatan yang kurang lebih sama seperti 

catatan untuk petanda. Karena penanda merupakan suatu relatum 

yang definisinya tidak bisa dipisahkan dari definisi petanda. Satu-

satunya perbedaan adalah bahwa penanda merupakan 

penghubung/ mediator. Ia membutuhkan materi, namun di satu 

sisi materi tersebut tidak cukup bagi penanda. Dan di sisi lain 

dalam semiologi penanda dapat juga dipancarkan oleh materi 

tertentu, yakni kata. Sehingga penanda ialah aspek material dari 

suatu tanda.28 

d. Penandaan  

Istilah penandaan dapat juga dipahami sebagai sebuah 

proses. Penandaan merupakan tindakan mengikat penanda 

dengan petanda, tindakan yang hasilnya adalah tanda. Sehingga 

disebut sebagai proses memaknai tanda dari penanda dan 

petanda.29 

 
27 Ibid., 36-37. 
28 Ibid., 42. 
29 Ibid., 43. 
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2. Semiotika Roland Barthes 

Semiotika menurut Roland Barthes yaitu "two order of 

signification". Semiotika "two order of signification" adalah kajian 

tentang makna atau simbol dalam bahasa atau tanda yang dibagi 

menjadi dua tingkatan signifikasi, yaitu tingkat denotasi dan tingkat 

konotasi serta aspek lain dari penandaan, yaitu mitos.30 

Barthes adalah seorang pelopor semiotik, ia mengembangkan 

strukturalisme pada semiotik teks. Pada tahun 1960 ia adalah pemuka 

kaum strukturalis dan juga salah seorang yang mengembangkan 

program semiotik dari Saussure. Ferdinand de Saussure menaruh 

perhatian pada hubungan penanda dan petanda. Tanda bagi Saussure 

terdiri dari penanda dan petanda. Penanda adalah bentuk fisik 

sedangkan petanda adalah konsep mental yang dirujuk. Jadi bagaimana 

konsep mental dalam benak manusia berkaitan dengan tanda yang 

dimaknai.31 Barthes mengembangkan semiotika teks pada komunikasi 

visual (arsitektur, gambar, lukisan, film, iklan).  

Barthes mengutamakan tiga hal yang menjadi inti dalam analisis 

semiotikanya antara lain yaitu makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos. 

 

 

 
30 Ilona Oisina Situmeang, “Representasi Wanita Pada Iklan Televisi Wardah Cosmetic (Analisis 

Semiotik Roland Barthes Wardah Inspiring Beauty Versi True Colours)”, Semiotika, Vol. 9, No. 1 

(2015), 118 
31 Yudha Wirawanda dan Kholif Huda Arrasyid, “Jurnalisme Konstruktif dalam Berita Varian Baru 

Covid-19 (Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap Berita di Okezone.com)”, CALATHU: 

Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 3, No. 1 (2021), 21-22. 
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a. Denotasi 

Denotasi merupakan hubungan ekplisit antara tanda dengan 

realitas dalam pertandaan. Artinya kedudukan denotasi sebagai 

makna awal dari sebuah tanda, teks dan sebagainya. Tahapan ini 

menjelaskan hubungan antara signifer dan signifield dalam 

sebuah tanda dan antara tanda dengan objek yang diwakilinya 

dalam realitas eksternal. Denotasi merujuk pada apa yang 

diyakini akal sehat dan makna yang teramat dari sebuah tanda. 

Denotasi mengungkap makna yang terpampang jelas secara kasat 

mata, artinya makna denotasi merupakan makna yang 

sebenarnya. 

b. Konotasi 

Konotasi, ialah salah satu dari tiga cara kerja tanda ditahap kedua 

signifikasi tanda. Konotasi menjelaskan interaksi yang terjadi 

ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pengguna 

dan nilai kebudayaan serta ideologi. Barthes menjelaskan bahwa 

faktor utama dalam konotasi adalah penanda tanda konotasi. 

Barthes berpendapat bahwa dalam foto setidaknya ada perbedaan 

antara konotasi dan denotasi akan tampak jelas. Artinya denotasi 

adalah apa yang dilihat difoto sedangkan konotasi adalah 

bagaimana proses pengambilan fotonya. Konotasi atau 

pemaknaan tingkat kedua mengungkap makna yang terkandung 

dalam tanda-tanda. 
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c. Mitos  

Mitos merupakan cara yang kedua dalam cara kerja tanda yang 

digunakan pada kata-kata yang menunjukkan ketidakpercayaan 

penggunanya. Barthes menggunakan mitos sebagai orang yang 

mempercayainya. Mitos adalah sebuah cerita di mana suatu 

kebudayaan menjelaskan beberapa aspek dari realitas atau alam.32 

Atau dengan kaa lain mitos ialah yang ada dan berkembang dalam 

benak masyarakat karena adanya pengaruh sosial atau budaya 

masyarakat itu sendiri akan sesuatu, dengan cara memperhatikan 

dan memaknai korelasi antara apa yang terlihat secara nyata 

(denotasi) dengan tanda apa yang tersirat dari hal tersebut 

(konotasi).33  

Inti dari teori Barthes adalah gagasan mengenai dua tahap 

pemaknaan. Tahapan pertama signifikasi menggambarkan hubungan 

antara penanda dan petanda dalam tanda, serta tanda dengan 

referensinya dalam realitas eksternal. Barthes juga mengistilahkan 

tahapan pertama ini sebagai denotasi. Denotasi ini mengacu pada 

pemaknaan umum, sehingga merupakan makna yang umum dari tanda 

tersebut.34  

 
32 Ardhina Pratiwi, "Representasi Citra Politik Hary Tanoesoedibjo (Studi Semiotika Roland Barthes 

Dalam Video Mars Partai)" Profetik Jurnal Komunikasi, Vol.11 No.2 (2018), 22. 
33 Putu Krisdiana Nara Kusuma dan Iis Kurnia Nurhayati, “Analisis Semiotika, 201. 
34 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis bagi Penulisan dan 

Skripsi Komunikasi, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2013), 21. 
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Sedangkan istilah konotasi digunakan Barthes untuk 

menunjukkan signifikansi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan, emosi, dari 

pemirsa serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Sehingga menurut 

Barthes faktor penting pada konotasi ialah penanda dalam tataran 

pertama (denotasi).35 

Dari penjelasan di atas, maka dengan menggunakan analisis 

semiotika model Roland Barthes ini penulis hanya fokus pada makna 

pesan dakwah secara langsung (denotasi) dan makna tidak langsung 

(konotasi) yang terdapat di beberapa konten video yang diunggah pada 

channel Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur dalam upayanya 

terhadap deradikalisasi pemahaman keislaman di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 
35 Ibid., 22. 
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BAB III  

PEMAPARAN DATA 

 

A. Mengenal Aswaja NU Center Jawa Timur 

1. Sejarah 

Aswaja NU Center Jawa Timur pada awalnya yang merupakan 

sebuah kajian Islam yang memfokuskan materi kajiannya pada bidang 

ke-Aswaja-an. Kajian tersebut dulunya dikenal dengan Kajian Islam 

Ahlussunnah wal Jama’ah atau juga biasa disingkat “KISWAH”. 

Kajian Islam Ahlussunnah wal Jama’ah atau KISWAH ini dibentuk atas 

inisiatif oleh para pengurus Nahdlatul Ulama di PWNU Jawa Timur, 

mulai dari Rais Syuriah hingga Katib Syuriah, dan telah dibahas pada 

saat rapat harian di PWNU Jawa Timur. 

Pada awalnya kajian tersebut dilaksanakan pada bulan Ramadhan 

tahun 2010. Sesuai dengan hasil rapat harian saat itu, akhirnya program 

kajian ke-Aswaja-an KISWAH dilaksanakan setiap hari Ahad mulai 

pagi hingga siang hari selama bulan Ramadhan. Saat itu, yang menjadi 

pemateri pada adalah dari dewan pengurus Syuriah PWNU Jawa Timur. 

Setelah bulan Ramadhan berakhir, para dewan syuriah sangat 

menyayangkan jika program kajian KISWAH juga ikut berakhir. Selain 

itu dengan pertimbangan isi kajian yang dibahas, KISWAH dianggap 

sangat penting dalam menanggulangi derasnya arus paham aliran 

pemikiran Islam yang lain yang selama ini kerap menyerang kalangan 

Ahlussunnah wal Jama’ah NU.  
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Oleh karena pertimbangan itu, KISWAH dinilai harus tetap 

dilaksanakan. Pelaksanaan KISWAH sendiri saat itu dilaksanakan 

setiap satu bulan sekali oleh Lajnah, Lembaga, dan Badan Otonom. 

Setelah program kajian KISWAH berjalan selama kurang lebih 

satu tahun, terdapat beberapa program lain yang menguatkan tujuan 

awal diadakannya KISWAH, salah satunya seperti program Buletin. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif lagi, Kyai H. 

Abdurrahman Nafis, Lc, M.HI. mengusulkan kepada pengurus PWNU 

Jawa Timur agar dibuat suatu wadah yang mana di dalamnya terdapat 

perangkat pelaksana program, yang berisikan fokus tentang kajian 

Islam ke-Aswaja-an. Sehingga sesuai amanat KONVERWIL pada 

tanggal 31 Januari 2011 yang bertepatan dengan peringatan hari 

kelahiran Nahdlatul Ulama yang ke-85 di PWNU Jawa Timur 

dilaksanakan lah launching perangkat pelaksana program. Yang di 

dalamnya berisikan kajian Islam ke-Aswaja-an dan diberi nama 

“ASWAJA NU CENTER JAWA TIMUR” oleh wakil ketua umum 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama PBNU yang saat itu dijabat oleh Drs. 

H. As’ad Said Ali.1 

2. Tujuan  

Seperti yang telah dijelaskan pada sebelumnya bahwa Aswaja NU 

Center Jawa Timur merupakan sebuah perangkat pelaksana program 

bentukan NU. Yakni perangkat tersebut sesuai dengan tingkat 

 
1 Aswaja NU Center Jawa Timur, Sejarah, diakses dari https://aswajanucenterjatim.com/sejarah 

pada tanggal 10 Agustus 2021, pukul 20.00. 

https://aswajanucenterjatim.com/sejarah
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kepengurusannya. Aswaja NU Center Jawa Timur yang dibentuk oleh 

NU memiliki tujuan untuk membentuk masyarakat NU yang mampu 

membentengi diri dari paham-paham lain khususnya paham 

radikalisme yang saat ini sangat mudah menyebar ke masyarakat 

umum, serta bertujuan agar dapat meyakinkan orang lain atas 

kebenaran paham Aswaja NU.  

Adapun Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki visi yakni, 

Terwujudnya wawasan keislaman aswaja sesuai keberagamaan 

Rasulullah bersama para sahabat. Sedangkan misi dari Aswaja NU 

Center Jawa Timur adalah Mengaktualisasi pemahaman umat tentang 

keislaman Aswaja NU, meningkatkan pemahaman, penghayatan, 

pengalaman (menginternalisasi) Islam Aswaja NU sebagai perilaku 

umat dalam kehidupan sehari-hari.2 

1. Surat Keputusan beserta susunan pengurus Aswaja NU Center Jawa 

Timur dari PWNU Jawa Timur 

Gambar 3.1, Gambar 3.2, Gambar 3.3  

Aswaja NU Center Jawa Timur dipimpin oleh seorang direktur, 

yang mana untuk wilayah provinsi Jawa Timur, dipimpin oleh KH. 

Abdurrahman Navis Lc, M.HI yang saat itu juga menjabat sebagai 

Wakil Ketua Tanfidziyah PWNU Jawa Timur. Aswaja NU Center Jawa 

Timur memiliki lima divisi, yakni divisi Kiswah (Kajian Islam ala 

 
2 Aswaja NU Center Jawa Timur, Tujuan, diakses dari https://aswajanucenterjatim.com/tujuan pada 

tanggal 10 Agustus 2020, pukul 20.59. 

https://aswajanucenterjatim.com/tujuan
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Ahlussunnah wal Jama’ah), divisi Dakwah (Dauroh Ahlussunnah wal 

Jama’ah), divisi Makwah (maktabah Ahlussunnah wal Jama’ah), divisi 

Uswah (usaha sosialisasi Ahlussunnah wal Jama’ah), dan divisi Biswah 

(Bimbingan Ahlussunnah wal Jama’ah).  

B. Peran Aswaja NU Center Jawa Timur terhadap Deradikalisasi 

Pemahaman Keislaman di Indonesia 

Di dalam konteks organisasi dakwah, bahan yang diproduksi tidak lain 

adalah materi-materi dakwah itu sendiri. Materi yang didalamnya memuat 

pesan-pesan dakwah. Secara konseptual, materi apapun bisa dijadikan bahan 

baku produk dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, 

yaitu al-Qur’an dan Hadits. Secara material, bahan baku produk dakwah ini 

bisa dimaknai berupa kajian-kajian yang ada di al-Qur’an, kitab-kitab hadits, 

kitab-kitab sejarah, maupun kitab-kitab ulama terdahulu yang dapat diterima 

validitas kebenarannya. 

Bahan untuk pembuatan produk dakwah Aswaja NU Center Jawa 

Timur pada dasarnya sudah tersedia semuanya. Para ahli dalam bidangnya 

serta beberapa pengurus yang notabenenya berasal dari kalangan pesantren 

tentu memiliki kitab-kitab rujukan yang menjadi pondasi pemikiran dalam 

penyusunan produk-produk pemikiran ke-Aswaja-an. Dalam konteks saat ini, 

mereka yang telah mengajarkan pemikiran-pemikiran ke-Aswaja-an 

bertahun-tahun nyatanya juga telah memiliki berbagai materi yang bahkan 

siap disampaikan dalam forum-forum kajian ke-aswaja-an. Untuk 

penyampaian melalui media komunikasi lainnya, maka tinggal dilakukan 
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penyesuaian-penyesuaian terkait kemasan pesan dan redaksionalisasi nya 

saja.  

Dalam menyikapi perkembangan zaman yang dinamis, atas materi yang 

sudah ada, dari Tim Aswaja NU Center hanya menyiapkan contoh-contoh 

kasusterapan yang paling up to date untuk memudahkan penangkapan pasar 

dakwah atas makna produk pemikiran yang berusaha disampaikan.3 

Aswaja NU Center Jawa Timur juga bekerja sama dengan pemerintah 

daerah untuk membuat gerakan Islam anti radikalisme-fundamentalisme 

untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat luas terhadap gerakan-gerakan 

dakwah yang mengarah pada radikalisme fundamentalisme yang cenderung 

dekat dengan beberapa pesaing. 

Beberapa pesaing tersebut cenderung meresahkan masyarakat karena 

muatan nilai-nilai ideologis yang bertentangan dengan ideologi bangsa, serta 

cara-cara mereka yang cenderung radikal dalam menyampaikan gagasannya. 

Upaya-upaya penyelesaian terhadap permasalahan radikalisme-

fundamentalisme Islam ini tentu menjadi salah satu tugas dari pemerintah. 

Upaya-upaya tersebut tentu bisa didukung oleh Aswaja NU Center Jawa 

Timur dengan kerja sama yang nyata untuk menyelenggarakan gerakan anti 

radikalisme-fundamentalisme yang memang secara fakta menjadi masalah 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang telah dibingkai oleh 

 
3 Dhanny Wahyudiyanto, “Strategi Bersaing Aswaja NU Center Jawa Timur”, Thesis tidak 

diterbitkan (UIN Sunan Ampel Surabaya) 126-127. 
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Pancasila dan UUD 1945 ini. Secara nilai, strategi ini masih fokus dalam 

ranah dakwah pemikiran, dan memang kooperatif terhadap pemerintah.4 

Sebagaimana channel Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur yang 

merupakan akun resmi milik PWNU Jawa Timur yang dikelola oleh divisi 

USWAH (Usaha Sosialisasi Aswaja) yang dibuat pada 8 Oktober 2011. 

Terdapat 301 video unggahan di channel tersebut dengan jumlah subscriber 

mencapai 6,31 rb, dan jumlah penonton telah mencapai 391.298 viewers.5 

Video yang diunggah dalam akun Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur 

ini memuat tugas dan kegiatan Nahdlatul Ulama, serta banyak pula konten 

yang berisikan pesan dakwah yang kental dengan nuansa Islam Nusantara dan 

watak yang moderat.  

Gambar 3.4 

Jika mencermati dari beragam konten yang termuat dalam akun 

Youtube tersebut, merupakan kegelisahan dan cermin Gerakan NU dalam 

merespon berbagai isu nasional ataupun internasional. Seperti contoh 

radikalisme, NU sendiri sangat bersemangat dalam menyebarkan watak 

moderatnya. Sehingga ada beberapa alasan mengapa akun Youtube tersebut 

cukup representatif untuk dianalisis dalam kaitannya dengan upaya 

deradikalisasi pemahaman keislaman. 

 
4 Ibid., 150 
5 https://www.youtube.com/user/ASNUTER/community  diakses pada tanggal 12 Agustus 2021, 

pukul 9.00. 

https://www.youtube.com/user/ASNUTER/community


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 
 

Berikut beberapa video pesan dakwah yang terindikasi sebagai upaya 

deradikalisasi pemahaman keislaman:  

1. Pesan dakwah berjudul Fiqih Ahlussunnah Wal Jama’ah #1 

Gambar 3.5 

Pertama, dalam video ini Ustad Ma’ruf Khozin menjelaskan 

bahwasanya memaknai atau memahami hukum Islam tidaklah harus 

langsung merujuk ke al-Qur’an dan al-Hadis. Karena pada masa 

Rasulullah tidak ditemukan banyak permasalahan terkait pemahaman 

keislaman karena segala permasalahan yang muncul pada waktu itu 

dapat langsung dikembalikan kepada Rasulullah. Bahkan para sahabat 

pun jarang bertanya kepada Rasulullah tentang permasalahan yang ada. 

Mereka hanya melakukan segala bentuk perintah tanpa banyak 

bertanya, dan menjalankan segala bentuk perintah dengan cukup 

menirukan apa yang dilakukan oleh Rasulullah.  

Tetapi saat Rasulullah wafat dan setelah Islam mulai melakukan 

kontak dengan dunia luar maka timbullah berbagai permasalahan yang 

baru. Kemudian umat Islam menafsirkan al-Qur’an secara berbeda 

sesuai dengan perbedaan kehidupan sosialnya yang disebut dengan 

istilah Ijtihad yang dilakukan oleh para ulama. Dari hasil Ijtihad inilah 

dapat menghasilkan pemahaman dan pemikiran tentang hukum ajaran 

agama Islam tadi.6  

 
6 https://youtu.be/rtAZDprJyzE diakeses pada tanggal 12 Agustus 2021, pukul 09.40. 

https://youtu.be/rtAZDprJyzE
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2. Pesan dakwah berjudul Fiqih Ahlussunnah Wal Jama’ah #2 

Gambar 3.6 

Kedua, dalam video ini Ustad Ma’ruf Khozin menjelaskan 

bahwasanya tidak semua bid’ah adalah sesat. Karena para ulama 

sepakat apa yang tidak ada pada zaman Nabi adalah bid’ah, hanya saja 

sesudah masa Nabi itu para ulama membagi bid’ah menjadi 2 yakni 

bid’ah khasanah (baik) dan bid’ah dholalah (buruk). Oleh karena itu 

kita boleh menggunakan istilah bid’ah khasanah karena ada dalil dan 

dasarnya. Kemudian beliau juga memberi contoh bid’ah khasanah 

mengenai membaca surah yasin kepada orang yang meninggal. Hal itu 

boleh kita amalkan karena ada hadis dan fatwa para ulama yang jelas.7 

3. Pesan dakwah berjudul Mencintai Indonesia Ala Rasulullah 

Gambar 3.7 

Video dakwah dari Ustad Fathul Qadir dalam menjawab slogan 

bahwa membela negara termasuk bagian dari membela Islam. Ustad 

Fathul Qadir menjelaskan bagaimana cara mencintai Indonesia ala 

Rasulullah. Mengapa kita perlu mencintai tanah air Indonesia tercinta 

ini? Karena hanya dengan kondisi bangsa dan negara yang aman dan 

stabil, umat Muslim bisa beribadah dengan nyaman, beramal dengan 

baik, dan dapat beristirahat dengan nyenyak. Coba bayangkan saudara-

saudara kita yang selalu dilanda pertikaian dan peperangan antar kubu 

yang tidak cinta kepada tanah airnya, mereka tidak pernah nyaman dan 

hidup enak seperti kita.  

 
7 https://youtu.be/YssS8jpGN10 diakses pada tanggal 12 Agustus 2021, pukul 10.00. 

https://youtu.be/YssS8jpGN10
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 Sebagaimana Khalifah Umar bin Khatab RA, menyatakan 

bahwa: 

ن  اد  ل  ب  لا   ت  ر  م  ع   ن  اط  و  ل   ا ب   ح  ب  ف   ءو  س  ال د  ل  ب   ب  ر  خ  ل   ن  ط  و  ل  ا ب  ح   ل  و  ل    

Artinya, “Sayyidina Umar berkata : Seandainya tidak ada cinta 

tanah air, hancurlah negara yang terpuruk. Dengan cinta tanah air, 

negara akan berjaya.”  

Maka dari itu spirit mencintai tanah air ini tidak lepas dari syariat 

dan apa yang disunnahkan Rasulullah SAW. Jadi cinta tanah air itu 

bagian dari kita menghidupkan risalah suri tauladan Rasulullah. Dengan 

mencintai tanah air kita dapat mengembangkan dan melestarikannya 

sehingga bangsa ini akan menjadi negara yang besar kemudian dapat 

menghantarkan Islam semakin besar.8  

4. Pesan dakwah berjudul Metode Dakwah Ulama Nusantara 

Gambar 3.8 

Dalam video selanjutnya yang disampaikan oleh Ustadz Fauzi 

Palestine, yang berdurasi kurang lebih 38 menit tersebut dalam menit 

17:11 sampai menit ke 19:02 disampaikan bahwa dalam dakwan para 

wali songo dahulu ada hal yang patut kita contoh dan jalankan dalam 

masa ini. Dakwah dengan model (cara yang lembut) harus dijadikan 

sebagai pilihan utama di dalam melakukan dakwah di bumi Indonesia. 

 
8 https://youtu.be/Qiq2d-8O-mY diakses pada tanggal 12 Agustus 2021, pukul 10.40. 

https://youtu.be/Qiq2d-8O-mY
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Artinya dalam melakukan dakwah di bumi Indonesia saat ini, kita 

patutnya ketika mengatasi sebuah masalah kalau ada cara-cara yang 

baik dalam arti dengan cara yang santun, lembut tentunya tidak dengan 

kekerasan kenapa tidak. Model pemaham keagamaan dan dakwah yang 

demikianlah yang patut kita contoh dan amalkan dalam masa saat ini.9  

5. Pesan dakwah berjudul Aswaja Berantas Paham Komunis 

Gambar 3.9 

Dalam video hujjah Aswaja selanjutnya yang disampaikan oleh 

Ustadz Fathul Qadir berjudul Aswaja Berantas Paham Komunis. Dalam 

menit ke 25:15 tersebut disampaikan bahwa fleksibilitas Aswaja 

merupakan bentuk dari ke-moderatan ajaran agama Islam yakni 

Tawasuth. Menurut beliau salah satu lawan dari NU adalah segala 

sesuatu yang bertentangan dengan pancasila dan nasionalisme. Apapun 

kelompok itu apabila ajarannya bertentangan dengan Pancasila dan 

nasionalisme pasti akan berhadapan dengan NU. 

Kita sebagai umat Islam harus selalu waspada terhadap berbagai 

isu-isu yang bersifat radikal dan komunis, namun tidak dengan cara 

yang berlebihan. Bagaimanapun mereka tetap saudara kita sebangsa 

jadi mereka harus disadarkan tidak dengan kekerasan namun dengan 

pemikiran, yang artinya pemikiran harus kita lawan dengan pemikiran. 

Kita bisa mengedukasi kepada masyarakat agar mereka tidak mudah 

terprovokasi kelompok garis keras.  

 
9 https://youtu.be/fLHTXvyHNWM diakses pada tanggal 12 Agustus 2021 pukul 11.00. 

https://youtu.be/fLHTXvyHNWM
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Beliau juga berpesan bahwa dalam memperjuangkan agama 

Islam ada dua aspek yang harus kita jaga yakni nilai keislaman dan nilai 

kebangsaan. Sehingga ketika kita berjuang menggunakan kedua aspek 

tersebut kita dapat menjadikan bangsa yang baldatun toyyibatun 

warobbun ghofur.10  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10 https://youtu.be/fLHTXvyHNWM diakses pada tanggal 12 Agustus 2021, pukul 12.00. 

https://youtu.be/fLHTXvyHNWM
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BAB IV  

ANALISIS DATA 

A. Analisis Semiotika Roland Barthes terhadap pesan dakwah Aswaja NU 

Center Jawa Timur 

Pada penulisan ini, penulis menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes. Di dalam meneliti pesan dakwah dalam konten video milik akun 

Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur. Penulis mengamati bahwa dalam 

suatu video banyak pesan-pesan dan tanda-tanda yang disampaikan dalam 

banyak cara oleh sang da’i. Ada yang disampaikan melalui sindiran, 

keteladanan tokoh, hingga nilai-nilai sejarah. Dengan alasan tersebut penulis 

memutuskan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yang dapat 

membedah dan mengkupas pesan dan tanda dakwah yang terindikasi sebagai 

upaya deradikalisasi pemahaman keislaman di Indonesia dalam sebuah 

konten video melalui tanda pesan denotasi maupun konotasi.  

Sekilas tentang semiotika Barthes, Barthes menjelaskan bahwa 

signifikansi tahap pertama merupakan hubungan antara ekspresi dan konten 

di dalam sebuah tanda terhadap realitas. Itulah yang disebut Barthes sebagai 

denotasi. Sedangkan konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 

menunjukkan signifikansi tahap kedua. Yakni menggambarkan interaksi yang 

terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan, emosi dari penonton serta nilai-

nilai dari kebudayaannya. 

Adapun signifikansi tahap kedua yang lainnya yakni, mitos. Mitos 

menurut Barthes adalah signifikansi dalam tingkatan konotasi. Jika sebuah 
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tanda diadopsi secara berulang dalam dimensi syntagmatic maka bagian 

adopsi akan terlihat lebih sesuai dibandingkan dengan penerapan yang 

lainnya. Kemudian konotasi tanda menjadi dinaturalisasi dan dinomalisasi. 

Naturalisasi mitos adalah sebuah bentukan budaya.1 

Namun dalam penulisan ini penulis hanya menggunakan alat ukur 

makna tanda yang utama yakni denotasi dan konotasi. Penulis tidak 

menggunakan alat ukur mitos dalam menganalisis video pesan dakwah di 

channel Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur karena terbatasnya waktu 

dalam penulisan. 

Jika mencermati beberapa unggahan video yang terdapat di channel 

tersebut ada beberapa pesan dakwah yang terindikasi sebagai upaya 

deradikalisasi pemahaman keislaman. Dengan menggunakan Youtube 

sebagai media dakwah diharapkan mampu meredam dan meminimalisir 

gesekan-gesekan yang dapat memecah kerukunan bangsa dan umat 

beragama. 

Agama lahir untuk mengatur pola hidup agar lebih peduli terhadap 

dirinya sendiri maupun dengan sekitarnya. Islam sendiri memiliki arti 

keselamatan dan kedamaian. Namun akhir-akhir ini Islam cenderung terlihat 

sebagai agama yang kasar dan keras akibat ulah oknum yang tidak 

bertanggung jawab atas kekerasan yang mengatasnamakan agama. Seorang 

pendakwah yang seharusnya menyampaikan ajaran agamanya dengan ramah 

 
1 Faizal Surya Afdhaludin, “Pesan Dakwah Novel Bidadari Bermata Bening Karya Habiburrahman 

El Shirazy (Analisis Semiotik Model Roland Barthes)”, Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 43-44. 
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dan santun, justru menggunakan nada tinggi serta kata-kata yang penuh 

kebencian terhadap golongan lain. Hal inilah yang sangat bertentangan 

dengan konsep Islam itu sendiri. 

Karena sesuai dengan tujuan channel Youtube Aswaja NU Center Jawa 

Timur sendiri, yakni untuk membentuk masyarakat NU yang mampu 

membentengi diri dari paham-paham lain khususnya paham radikalisme 

yang saat ini sangat mudah menyebar ke masyarakat umum, serta bertujuan 

agar dapat meyakinkan orang lain atas kebenaran paham Aswaja NU. Maka 

dalam hal ini pesan dakwah yang disampaikan melalui konten video yang 

diunggah pada channel Youtube tersebut dirasa penulis sangat cocok sebagai 

bentuk upaya melenyapkan, menghilangkan, atau menghapus tindakan 

radikal. 

Dalam penulisan, penulis menggunakan teori Roland Barthes untuk 

menganalisa makna pesan yang terkandung dalam konten video tersebut 

secara konotasi dan denotasi. Untuk tahapnya dalam penulisan tergambarkan 

oleh bagan dibawah ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Bagan 4.1 analisis makna denotasi 

 

 

 

 

 

 

 

  Bagan 4.2 analisis makna konotasi 

Konten video Youtube Aswaja 

NU Center Jawa Timur 
Teori semiotika Roland Barthes 

Symbol-simbol (pesan dakwah 

deradikalisasi) 
Makna pesan denotasi 

Analisa makna pesan secara 

langsung 

Hasil pesan dakwah deradikaliasai 

secara denotasi 

Konten video Youtube Aswaja 

NU Center Jawa Timur 
Teori semiotika Roland Barthes 

Symbol-simbol (pesan dakwah 

deradikalisasi) 
Makna pesan konotasi 

Analisa makna pesan secara 

langsung 

Hasil pesan dakwah deradikaliasai 

secara konotasi 
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B. Hasil dan Pembahasan 

Dalam hasil temuan ini penulis akan membagi kedalam beberapa sub 

yaitu menemukan makna denotasi, kemudian dilanjutkan dengan makna 

konotasi, dan mitos, kemudian disimpulkan temuan makna pesan dakwah 

yang terindikasi sebagai upaya deradikalisasi yang sesuai dengan penalaran 

konotasi dari teori semiotika Roland Barthes.  

Tahapan dalam melakukan analisis semiotika Roland Barthes adalah 

dengan cara menghubungkan antara penanda (Signifier) dan petanda 

(Signified) untuk menentukan makna denotasi yang ditampilkan. Makna 

denotasi adalah makna secara langsung. Sedangkan makna konotasi ialah 

tanda dan penandanya memiliki keterbukaan makna, tidak langsung, atau 

tidak pasti. Artinya memiliki banyak kemungkinan hasil dan tafsir yang baru. 

Sekilas tentang peran Aswaja NU Center Jawa Timur terhadap 

deradikalisasi pemahaman keislaman di Indonesia. Yakni dalam 

menyebarkan ajaran agama yang moderat. Para mubaligh memanfaatkan 

media sosial Youtube sebagai lahan dakwah, sehinga dengan pemanfaatan 

media sosial tersebut memiliki tujuan sebagai penangkal radikalisme. 

Aswaja NU Center Jawa Timur juga memiliki peranan yang penting, 

yaitu ulama yang berperan sebagai sosok yang memberikan bimbingan 

keagaman kepada masyarakat yang dikemas dalam kegiatan tausiyah sesuai 

dengan ajaran Ahlus Sunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah.  

Sesuai dengan Khittah NU, yakni memiliki spirit berupa sikap cara 

pandang, cara berfikir, cara bertindak dan paham keagamaan yang moderat 
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dalam beragama yang dimaksudkan ialah mengambil bagian jalan tengah. 

Sehingga melalui doktrin yang demikian Nahdlatul Ulama senantiasa 

berpartisipasi dalam membangun dan mengembangkan masyarakat Indonesia 

yang bertaqwa kepada Allah, cerdas, berakhlaq mulia, serta membentengi 

dari paham-paham radikalisme pada khususnya. 

Berikut analisis terhadap beberapa pesan dakwah di channel Youtube 

Aswaja NU Center Jawa Timur dengan menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes: 

1. Video Berjudul Fiqih Ahlussunnah Wal Jama’ah Bagian 1 

Gambar 3.5 

a) Makna Denotasi 

Pada video yang disampaikan oleh Ustad Ma’ruf Khozin 

dengan durasi video 15.25 menit ini berjudul Fiqh Ahlussunnah 

Wal Jama’ah. Pada bagian pertama ini terdapat makna denotasi, 

yakni “kita langsung bermadzhab kepada Nabi, langsung taqlid 

kepada al-Qur’an dan al-Hadis”. Hal ini dalam teori semiotika 

Barthes disebut sebagai Penanda.  

b) Makna Konotasi 

Kemudian terdapat makna konotasi atau petanda, yakni 

“kita sebenarnya ikut Imam Syafi’i hakikatnya sama dengan ikut 

al-Qur’an dan al-Hadis”. 

c) Makna Mitos 

Secara umum, konsep Aswaja menginspirasi lahirnya 

pemikiran dan tindakan yang moderat. Hal ini terlihat pada 
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model-model pemahaman pola akhlak yang telah menjadi standar 

madzhab, seperti mengikuti fiqh salah satu dari empat madzhab, 

dalam bidang aqidah mengikuti salah satu yakni, Abu Hasan al-

Asy'ari atau Abu Mansur al-Maturidi, atau dalam tasawuf 

mengikuti imam al-Ghazali atau Junaid al-Baghdadi.  Semua 

tokoh-tokoh ini disinyalir dalam beberapa masalah menerapkan 

pola moderasi Islam, misalnya sikap al-Ghazali yang bergerak 

dalam tradisi tasawuf sunni sebagai jalan tengah antara salafi dan 

falsafi, dan lain-lain.2 Oleh karena itu, dalam Channel ini melalui 

video pesan dakwahnya memandang penting tradisi bermadzhab 

dalam Islam sebagai standar bagi kelompok yang berpaham 

Aswaja. Setidaknya pada pesan dakwah yang disampaikan oleh 

Ustad Ma’ruf Khozin tersebut mampu melahirkan cara pandang 

sikap yang lebih moderat yakni, sikap tengah dengan menolak 

arus Fundamentalisme Islam dan Liberalisme Islam. 

Dalam hal ini telah disampaikan oleh Rasulullah melalui 

hadisnya yang artinya: “Aku meninggalkan kepadamu dua 

perkara yang kalian tidak akan tersesat selamanya apabila 

berpegang teguh kepada dua hal tersebut, yaitu al-Qur’an dan 

Sunnah Rasulullah SAW”. Hadis tersebut menjelaskan bahwa al-

Qur’an dan al-Hadis adalah pedoman atau sumber ajaran Islam. 

 
2 Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari Tentang ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah 

(Surabaya: Khalista, 2010), 61-66. 
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Pada masa Rasulullah masih hidup, beliau sebagai perantara 

komunikasi antara manusia dengan Allah secara langsung. Tetapi 

setelah Rasulullah wafat, dan permasalahan semakin berkembang 

maka disitulah Islam melakukan Ijtihad yang sesuai dengan 

kemampuannya, dan kondisi sosial dimana ia berada.3 

Di dalam agama Islam terdapat empat madzhab yang 

terkodifikasi dengan baik dan terawat dengan sempurna sampai 

saat ini karena pengorbanan dan perjuangan mereka yang besar 

terhadap agama Islam dalam bidang Fiqh. Mereka ialah Imam 

Abu Hanifah Annu’man atau yang sering kita kenal dengan nama 

Imam Hanafi, Imam Malik Bin Anas atau yang sering dikenal 

dengan nama Imam Malik, Imam Muhammad Idris Asy-Syafi’i 

atau yang sering dikenal dengan nama Imam Syafi’i, dan Imam 

Muhammad Bin Hambal yang sering dikenal dengan nama Imam 

Hambali. Dan cara berijtihad mereka tidak ada yang menyimpang 

dari Rasulullah.  

Dapat disimpulkan bahwa bermadzhab dengan Imam 

Syafi’i hakikatnya sama dengan ikut al-Qur’an dan al-Hadis. 

Pesan dakwah ini menurut penulis dinilai sebagai bentuk upaya 

deradikalisasi, oleh karena itu dari penjelasan diatas kita dapat 

mejawab isu-isu saat ini yang paling sering kita jumpai melalui 

 
3 Dr. Hammis Syafaq, dkk, Pengantar Studi Islam (Surabaya: UINSA Press, 2014) 84-85. 
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ucapan-ucapan atau slogan “Kembali kepada al-Qur’an dan al-

Hadis”.    

Ustad Ma’ruf Khozin juga menegaskan bahwa mereka yang 

tidak ikut bermadzhab dengan alasan bisa langsung ijtihad kepada 

al-Qur’an dan al-Hadis adalah kelompok yang berada dalam 

kebimbangan dan tidak konsisten dalam banyak hal. Bukan hanya 

dalam konteks teologis saja yang berbeda, tetapi juga mereka 

yang berbeda dalam berpendapat terhadap nalar tekstual. 

Sehingga kelompok ini dapat disebut sebagai bibit bagi 

tumbuhnya radikalisme Islam. Yakni mereka yang mudah 

menyebarkan paham kekafiran. Dengan bermadzhab sebenarnya   

bukan hanya soal taqlid, tetapi soal bagaimana mengembangkan 

sikap moderasi Islam. Dengan jalan moderasi, tidak lagi ada teror 

dan tidak ada lagi upaya mengkafirkan kepada yang tertuduh 

sesat. Jalan ini yang kemudian melahirkan proses dakwah Islam 

berjalan secara alamiah, tanpa ada perasaan takut sebagaimana 

gaya dakwah para ulama NU.  

2. Video Berjudul Fiqih Ahlussunnah Wal Jama’ah Bagian 2 

Gambar 3.6 

a) Makna Denotasi 

Video kedua ini lanjutan dari video Ustad Ma’ruf Khozin 

yang berjudul Fiqih Ahlussunnah Wal Jamaah. Terdapat pesan 

dakwah yang terindikasi sebagai deradikalisasi dengan topik 

kajian bid’ah. Dengan menganalisis video di atas, penulis 
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menemukan makna denotasi “Apa yang tidak ada di zaman Nabi 

adalah bid’ah”  

b) Makna Konotasi 

Serta makna konotasi “sesudah masa Nabi para ulama 

membagi menjadi dua, yakni bid’ah khasanah (baik) dan bid’ah 

dholalah (buruk/sesat)” 

c) Makna Mitos 

Bid’ah menurut para ulama ialah segala sesuatu yang diada-

adakan, dalam bentuk yang belum pernah ada di zaman 

Rasulullah, sahabat, dan generasi sesudahnya. Artinya segala 

perbuatan yang diada-adakan dalam ajaran agama tanpa ada 

landasan syariat. Imam Syafi’i mendefinisikan bid’ah adalah 

segala sesuatu yang baru yang terdapat setelah masa Rasulullah.4  

Menurut para fuqoha, bid’ah diklasifikasikan menjadi dua 

bagian. Pertama bid’ah yang meliputi segala sesuatu yang diada-

adakan dalam bidang ibadah saja. Kedua, bid’ah yang meliputi 

segala sesuatu yang sengaja diada-adakan dalam agama, baik 

yang berkaitan dengan urusan ibadah maupun budaya dan tradisi 

tertentu.5 

Tradisi praktik Nabi tidak memberikan panduan yang jelas 

tentang masalah ini, tetapi ada bukti bahwa generasi Salaf 

 
4 Aji Setiawan, “Sumber Hukum Islam Menurut Doktrin Ahlus sunnah Wal Jama’ah” The 

International Journal Of Pegon: Islam Nusantara Civilization, Vol. 5, No. 1 (2021), 19. 
5 Ibid., 
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memang melakukannya. KH. Hasyim Asy’ari melihat ini sebagai 

bukti untuk tidak menuduh mereka yang berpandangan sesat. 

Untuk mempertahankan ijtihad, seorang mujtahid tidak boleh 

melanggar keputusannya sendiri. Seseorang juga tidak bisa 

menyebut yang berbeda dengannya dengan predikat Bid’ah.6 

Dengan keberagaman budaya dan tradisi yang ada di 

Indonesia ini, sehingga muncul beragam ritual keagamaan islam 

yang bersinergi dengan syariat. Masyarakat Nahdliyin sangat 

peduli dalam melestarikan tradisi-tradisi lokal yang dianggap 

telah bernafaskan syariat tersebut, meskipun sering ditutuh 

sebagai perbuatan yang tahayul, bid’ah, dan khufarat karena 

dianggap tidak sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadis. KH. 

Hasyim Asy’ari berpendapat bahwa tidak semua hal yang baru itu 

berstatus sesat, karena meskipun tidak ada dalil yang sarih namun 

bisa jadi tetap bersandar pada syariat. Islam hadir dan 

berkembang di Indonesia melalui dakwah yang bernuansa 

hikmah. Oleh karena itu tradisi-tradisi seperti tahlilan, dzikir 

Bersama, istighatsah, maulid nabi dan nisfu sya’ban harus tetap 

dilestarikan dalam rangka dakwah Islam yang penuh hikmah 

dalam nuansa budaya Indonesia.7 

 
6 Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari, Risalah Ahlussunnah wa al Jama’ah, (Jombang: Pustaka 

Warisan Islam), 5-8. 
7 Robi Sugara, “Reinterpretasi Konsep Bid’ah Dan Fleksibilitas Hukum Islam Menurut Hasyim 

Asyari” Asy-Syari’ah, Vol. 19, No. 1 (2017), 37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

Ustad Ma’ruf Khozin pada pesan dakwahnya juga 

menegaskan bahwa KH. Hasyim Asy’ari juga mengkritisi 

kelompok yang mudah dicap sesat sebagai sesama muslim karena 

praktiknya tidak sama atau tidak sepaham. Dalam pandangan KH. 

Hasyim Asy’ari, ada banyak diskusi tentang apakah praktik suatu 

kelompok atau Muslim itu bid'ah atau tidak. Tidak mudah 

melakukan bid’ah. Pemahaman tentang hal-hal pokok atau ushul 

dan kaidah-kaidah dalam kajian hukum Islam harus diperkuat 

agar tidak mudah menjustifikasi orang lain. 

Sehingga menurut penulis pesan dakwah yang disampaikan 

oleh Ustad Ma’ruf Khozin ini terindikasi sebagai upaya 

deradikalisasi terhadap orang yang gemar menjustifikasi bid’ah. 

3. Video Berjudul Mencintai Indonesia Ala Rasulullah 

Gambar 3.7 

a) Makna Denotasi 

Video yang disampaikan oleh Ustad Fathul Qadir ini 

bertepatan dengan peringatan maulidun Nabi sehingga pesan 

dakwah yang disampaikan bertemakan mengenai hari kelahiran 

Rasulullah, tentunya dengan model dakwah yang disampaikan 

tidak lepas dari nuansa Islam ala Ahlussunnah Wal Jamaah. 

Berikut temuan makna denotasi dan konotasi yang menurut 

penulis dirasa sebagai upaya deradikalisasi. “Mencintai Islam 

tanpa mencintai negaranya itu diperbolehkan”. Pesan tersebut 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

 
 

menurut penulis dalam teori semiotika Roland Barthes disebut 

sebagai denotasi atau penanda.  

b) Makna Konotasi 

Sedangkan pesan yang mengandung makna konotasi atau 

petanda ialah “dengan membela dan mencintai negaranya, 

agama akan tumbuh lebih makmur”. 

c) Makna Mitos 

Dalam momen maulidun Nabi Ustad Fathul Qadir 

menyampaikan bahwasanya dengan mencintai negara kita dapat 

mengembangkan dan melestarikannya sehingga bangsa ini akan 

menjadi negara yang besar kemudian dapat menghantarkan 

agama Islam semakin besar juga. Meskipun tidak ada hadis Nabi 

yang menjelaskan terkait hal tersebut, namun KH. Hasyim Asyari 

menggaungkan Hubbul Wathan Minal Iman yang artinya cinta 

tanah air sebagian dari iman. Karenanya, untuk mendekatkan diri 

kepada Allah kita sebagai umat Islam tidak boleh hanya mengaji 

dan menimba ilmu saja, akan tetapi bersholawat kepada Nabi dan 

mewarisi sholawat yang diajarkan oleh para walisongo kita, serta 

memperingati acara haul para ulama dan para pejuang negara kita, 

juga termasuk bagian dari cara mendekatkan diri kepada Allah.8 

 
8 Syamsul Arif, “Peran Pondok Pesantren Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Perilaku Deradikalisasi 

di Kota Bandar Lampung” Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020) 23. 
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Menurut Ustad Fathul Qadir secara makna Hubbul Wathan 

Minal Iman ini shohih. Karena hal ini tidak jauh beda 

substansinya dengan Hadis Nabi, yakni ketika Nabi pulang dari 

berpergian menuju ke Madinah, Nabi Ingin segera cepat-cepat 

sampai. Hal inilah yang menandakan bukti cinta tanah air atau 

negaranya. 

Dengan spirit rasa cinta terhadap negara ini tidak lepas dari 

syariat dan tidak lepas dari yang disunnahkan atau yang 

diteladankan oleh Rasulullah. Cinta terhadap negaranya termasuk 

bagian dari menghidupkan kembali Ruh Rasulullah (ajaran, 

tauladan, dan risalah). Oleh karena itu, penjelasan diatas dapat 

menjawab slogan membela agama Islam lebih utama daripada 

membela negaranya. 

4. Video Berjudul Metode Dakwah Ulama Nusantara 

Gambar 3.8 

a) Makna Denotasi 

Dalam video yang disampaikan oleh Ustad Fauzi Palestin, 

M.Si. di atas, disampaikan bahwa ada hal yang dapat kita contoh 

dari model dakwah walisongo atau ulama dahulu salah satunya 

yakni dengan cara yang santun. Dalam hal ini menurut penulis 

pesan dakwah di atas telah terindikasi sebagai upaya 

deradikalisasi pemahaman keislaman. Video yang berdurasi 38 

menit tersebut terdapat juga makna denotasi dan konotasi 
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sehingga menurut penulis dirasa cocok untuk dianalisis 

menggunakan teori semiotika dari Roland Barthes. 

Pada menit ke 04.55 ditemukan makna denotasi yakni 

“metode dakwah yang digunakan oleh walisongo adalah dakwah 

al-layyina (dakwah dengan metode kelembutan)” dan pada menit 

ke 07.45 ditemukan makna konotasi yakni “dakwah dengan 

menggunakan pedang juga di perbolehkan” 

Tanpa menafikan perjuangan Islam terdahulu pada zaman 

sahabat dengan metode dakwah menggunakan pedang, yang pada 

saat itu Islam perlu untuk memperluas wilayah salah satunya 

dengan metode peperangan. Karena dalam metode dakwah 

kelembutan ini merupakan suatu pilihan juga melihat kondisi 

geologis dan kearifan lokal yang ada. Di al-Qur’an dijelaskan 

bahwa dalam kondisi tertentu ketika kita membutuhkan dakwah 

yang lembut namun pada saat itu kita dengan pola kekerasan pola 

yang tidak menyentuh perasaan terhadap objek dakwah kita, 

maka semua orang bisa menghindar dari dakwah itu sendiri.  

Metode dakwah dengan kelembutan ini pernah digunakan 

oleh Nabi Musa ketika berdialog dengan Fir’aun. Allah berfirman 

dalam al-Qur’an surah Thaha ayat 44 :   

ا لَعَلهَُۥ   ِّنا وۡ يََۡشََٰ  فَقُولََ لََُۥ قَوۡلَا لَّي
َ
 ٤٤يَتَذَكَرُ أ



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 
 

Artinya : “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 

dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat 

atau takut” 

Fir’aun yang terkenal dengan sifatnya yang keras dan 

kejam, namun ketika Nabi Musa berdialog menyampaikan 

kebenaran kepadanya tetap menggunakan bahasa yang lembut 

dan santun. dengan perkataan yang lemah lembut ini diharapkan 

Fir’aun menjadi tersentuh dan takut. 

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa ada beragam metode 

dakwah antara satu daerah dengan daerah lain serta negara satu 

dengan negara lain. Sebagai ciri khas dari metode dakwah ulama 

Islam nusantara ini maka metode dakwah yang dibawa oleh para 

walisongo adalah metode dakwah yang diajarkan pada al-Qur’an 

juga, sehingga kita perlu merawat, menjaga dan melestarikan 

ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah, serta berhati-hati ketika 

memberi nutrisi rohani kita dengan ajaran-ajaran yang 

bertentangan dengan agama Islam. Oleh karena itu, pesan dakwah 

yang disampaikan oleh Ustad Fauzi Palestin, M.Si. tersebut dapat 

menjadi penguatan bagi para da’i atau pendakwah dalam 

menangkal gerakan radikal dengan metode dakwah yang lembut 

dan santun. Karena paham radikal atau kekerasan dalam 

beragama hanya bisa ditangkal dengan kelembutan. Santun dalam 

bersikap adalah modal utama dalam berdakwah. 
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5. Video Berjudul Aswaja Berantas Komunis 

Gambar 3.9 

a) Makna Denotasi 

Video yang disampaikan oleh Ustad Fathul Qadir ini 

terdapat pesan dakwah yang menurut penulis dirasa sebagai 

upaya deradikalisasi pemahaman keislaman di Indonesia. Dalam 

video yang berdurasi 35.00 menit ini terdapat makna denotasi dan 

konotasi berdasarkan analisis semiotika dari Roland 

Barthes.“Selain para ulama, ada beberapa tokoh komunis yang 

juga turut melawan penjajah” pesan dakwah di atas menurut 

penulis disebut sebagai denotasi. 

b) Makna Konotasi 

 “semua organisasi atau kelompok yang betentangan 

dengan Pancasila pasti akan berhadapan dengan NU”. 

c) Makna Mitos  

Fenomena kelompok Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang 

akhir-akhir ini dikaitkan dengan isu-isu oleh Partai Komunis 

Indonesia (PKI) kembali. Pada saat masa penjajahan memang ada 

beberapa dari kelompok tersebut turut melawan penjajah namun 

yang pada akhirnya kelompok ini melawan negara sendiri. 

Kelompok HTI ini termasuk sebagai kelompok gerakan radikal 

karena ideologi mereka bertentangan dengan NKRI serta 

gerakannya yang ingin menegakkan khilafah Islamiyah yakni 

sebuah sistem politik yang otentik Islam dan bersumber langsung 
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pada praktik kenegaraan Nabi Muhammad SAW namun yang 

pada akhirnya dapat dipatahkan kembali.  

Pancasila sebagai landasan ideologi atau dasar Negara 

Republik Indonesia yang tidak lepas dari agama. Hal ini dapat 

kita lihat pada sila yang pertama yakni Ketuhanan yang Maha 

Esa. NU dan Muhammadiyah sepakat bahwa NKRI adalah 

negara Pancasila yang ditegakkan di atas falsafah kebangsaan 

yang luhur dan sejalan dengan ajaran agama Islam. Sehingga 

agama Islam dan Pancasila harus saling bersinergi untuk 

keberlangsungan agama, bangsa dan negara Indonesia itu 

sendiri.9 

NU dan Muhammadiyah berkomitmen untuk memperkuat 

amalan keagamaan guna membangun bangsa dan negara. Hal ini 

sesuai dengan kandungan Pancasila yang perlu diperjuangkan. 

NU dan Muhammadiyah juga tidak menentang Islam dan 

nasionalisme, dengan saling bekerja sama untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan agama, bangsa, dan negara di 

Indonesia. Jika kekuatan tersebut diperkuat maka pemahaman 

yang menyimpang seperti radikalisme, komunisme atau 

kelompok apapun yang bertentangan dengan ideologi pancasila 

tidak akan berkembang di negara Indonesia.10 

 
9 Dzaki Aflah Zamani dan Tutik Hamidah, “Islam Dan Pancasila Dalam Perdebatan Ormas-Ormas 

Islam” Jurnal Pendidikan dan Studi Islam: Risalah, Vol. 7, No. 1 (2021), 29. 
10 Ibid., 30. 
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Oleh karena itu, golongan anti nasionalis ini tidak bisa 

ditolerir karena bertentangan dengan dasar negara. Negara 

Indonesia, Arab, Mesir, Yaman jelas berbeda. Di nusantara ini, 

urgensi untuk mendirikan khilafah Islamiyah tidak diperlukan. 

Hukum Islam tidak tergantung pada keberadaan negara, tetapi 

masyarakat dapat menegakkan hukum agama dalam bentuk 

negara apapun. Jadi, tidak perlu mengubah Indonesia menjadi 

khilafah. Sebab, yang ditonjolkan seharusnya nilai-nilai, subtansi, 

ruh dan ajarannya, bukan Islam dijadikan sebuah negara. 

Pesan dakwah pada menit ke 25:15 Ustad Fathul Qadir 

menegaskan bahwa fleksibilitas Aswaja merupakan bentuk dari 

ke-moderatan ajaran agama Islam yakni Tawasuth. Menurut 

beliau salah satu lawan dari NU adalah segala sesuatu yang 

bertentangan dengan pancasila dan nasionalisme. Apapun 

kelompok itu apabila ajarannya bertentangan dengan Pancasila 

dan nasionalisme pasti akan berhadapan dengan NU. Beliau juga 

berpesan bahwa dalam memperjuangkan agama Islam ada dua 

aspek yang harus kita jaga yakni nilai keislaman dan nilai 

kebangsaan. Sehingga ketika kita berjuang menggunakan kedua 

aspek tersebut kita dapat menjadikan bangsa yang baldatun 

toyyibatun warobbun ghofur.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran Aswaja NU Center sebagai upaya terhadap deradikalisasi ialah 

dengan cara berdakwah di media sosial dengan watak yang lebih 

moderat, bahasa yang santun serta penuh kelembutan. Sehingga 

menurut penulis dinilai sudah cukup efektif dalam meredam 

radikalisme yang berkembang, yakni dengan merubahnya menjadi 

lebih moderat dalam menangkal isu-isu radikalisme keislaman. 

2. Dalam sudut pandang semiotika Roland Barthes, Aswaja NU Center 

Jawa Tirmur melakukan serangkaian tindakan persuasif yang 

mengarahkan khalayak kepada penanaman sikap moderat melalui pesan 

dakwah yang disampaikan di beberapa video di atas. Dari denotasi dan 

konotasi pesan dakwah tersebut penulis telah menarik kesimpulan 

bahwa maksud Aswaja NU Center Jawa Timur dari mengelompokan 

beberapa tanda yakni sebagai representasi Nahdlatul Ulama dalam 

upayanya deradikalisasi pemahaman keislaman, selain itu sikap 

moderasi sebagai representasi kontra radikalisme. 
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B. Saran 

Berdasarkan penulisan mengenai “Deradikalisasi Pemahaman 

Keislaman di Indonesia: Peran Aswaja NU Center Jawa Timur (Analisis 

Semiotika Roland Barthes)” maka penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat, Channel Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur ini 

merupakan konten video dakwah yang disajikan dengan bahasa santun 

dan sebagai peredam atas isu-isu yang menimbulkan perpecahan. 

Channel tersebut juga memberi ilmu pengetahuan tentang keislaman 

khususnya dalam menyikapi isu-isu yang mengandung unsur 

radikalisme. Sehingga tidak akan mudah terprovokasi dan terdoktrin 

aliran paham tersebut. 

2. Bagi penulis, Channel Youtube Aswaja NU Center Jawa Timur ini juga 

memiliki dampak yang cukup besar dalam upaya penangkalan paham-

paham yang mengandung unsur radikalisme. Model dakwah yang 

santun dan menyejukkan disampaikan oleh sang pendakwah menjadi 

ciri khas dari ulama Aswaja ini menjadi solusi bagi mahasiswa dan 

akademisi. 

3. Adanya penulisan ini diharapkan dapat menjadi motivasi dalam 

meneliti lebih lanjut mengenai tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam 

berdakwah di sosial media terutama metode-metode yang digunakan 

dalam upaya mencegah dari paham radikalisme. 
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